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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand 
image, product quality, dan price terhadap purchase intention produk smartphone 
Oppo pada masyarakat Kota Kediri. Jenis penelitian ini adalah explanatory 
research yang digunakan untuk menjelaskan atau membuktikan suatu hubungan 
atau pengaruh antar variabel. Penelitian ini menggunakan sampel 150 responden, 
150 responden tersebut adalah individu yang berusia 17 tahun keatas, menggunakan 
produk smartphone merek Oppo, dan bertempat tinggal di Kota Kediri. 
Pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan 
teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand image, product 
quality, dan price secara signifikan mempengaruhi purchase intention produk 
smartphone Oppo pada masyarakat Kota Kediri. Hasil ini berarti bahwa purchase 
intention produk smartphone Oppo pada masyarakat Kota Kediri dipengaruhi oleh 
brand image, product quality, dan price. 
 
Kata Kunci : brand image, product quality, price, purchase intention. 
xi 
 
THE EFFECT OF BRAND IMAGE, PRODUCT QUALITY, AND PRICE 
ON THE INTENTION TO PURCHASE OPPO SMARTPHONES 
(A Study Of People In Kediri City) 
 
Augustinus Dimas Eka Prasetya 







The purpose of this research is to identify and analyze the effect of brand 
image, product quality, and price on the intention of people in Kediri city to 
purchase the smartphone products of Oppo. This study is categorized as explanatory 
research, which explains or proves the effect of or the relationship between 
variables. Using non-probability sampling with purposive sampling technique, 150 
people with the age of above seventeen years old who live in Kediri city and use 
Oppo smartphones were selected as the respondents. The results of the multiple 
linear regression have led to findings that brand image, product quality, and price 
significantly affect the intention of Kediri people to purchase Oppo smartphones. 
This means that the intention of people in Kediri city to purchase Oppo smartphones 
is determined by brand image, product quality, and price. 
 
Keywords : brand image, product quality, price, purchase intention.  
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1.1 Latar Belakang 
Perubahan dunia modern telah menyebabkan teknologi mengalami 
perkembangan yang pesat terutama pada teknologi telekomunikasi. Perkembangan 
dari teknologi komunikasi telah memberikan banyak manfaat kepada setiap 
individu. Manfaat yang paling dirasakan dari adanya perkembangan teknologi 
telekomunikasi adalah komunikasi jarak jauh tidak lagi membutuhkan biaya yang 
besar dan tidak membutuhkan waktu lama 
Ketika teknologi masih belum begitu canggih seperti saat ini, individu 
maupun organisasi dalam melakukan komunikasi pesan tertulis masih banyak 
menggunakan surat-menyurat. Surat memiliki kelemahan yaitu membutuhkan 
jangka waktu pengiriman yang cukup lama dan membutuhkan biaya lebih besar 
untuk kertas, amplop, dan perangko. Sedangkan untuk komunikasi pesan suara, 
dahulu individu maupun organisasi masih menggunakan telepon kabel. Telepon 
kabel memiliki kelemahan yaitu biaya yang mahal dan tidak bisa dibawa kemana-
mana. 
Perkembangan teknologi telekomunikasi saat ini telah memunculkan alat 
komunikasi yang dapat mengirim pesan tertulis maupun pesan suara. Alat 
komunikasi yang dapat mengirim pesan tertulis dan pesan suara bernama 




komunikasi lain yaitu mudah dibawa kemana-mana, dapat mengirim pesan tertulis 
maupun pesan suara, dan biaya mengirim pesan tidak begitu mahal. 
Handphone dari masa ke masa juga mengalami perkembangan, dahulu 
handphone memiliki fungsi yang terbatas dari segi kegunaan. Fungsi dari 
handphone hanyalah untuk mengirim pesan tertulis dan mengirim pesan suara. 
Lambat laun handphone mulai mengalami suatu perkembangan, handphone telah 
menjadi ponsel pintar (smartphone) dengan banyak fungsi. Smartphone memiliki 
banyak fungsi yaitu untuk alat komunikasi pesan tertulis maupun pesan suara, 
mengakses email, mengakses internet, foto, bermain game, mendesain suatu 
gambar, mendengarkan musik, menonton video, menonton televisi, mengakses 
media sosial, dan lain-lain. 
Persaingan dalam bisnis smartphone di dunia saat ini semakin ketat, banyak 
perusahaan-perusahaan smartphone baru bermunculan dan siap bersaing dengan 
perusahaan smartphone yang sudah berdiri sejak lama. Perusahaan-perusahaan 
smartphone saat ini bertambah banyak membuat konsumen memiliki banyak 
pilihan terkait merek produk smartphone. Banyaknya pilihan konsumen terkait 
produk smartphone, memaksa perusahaan untuk menciptakan produk yang 






















1. Huawei 55.8 20.0% 58.7 17.7% -5.1% 
2. Samsung 54.2 19.5% 76.2 23.0% -28.9% 
3. Apple 37.6 13.5% 33.8 10.2% 11.2% 
4. Xiaomi 28.5 10.2% 32.3 9,7% -11.8% 
5. Oppo 24.0 8.6% 29.5 8.9% -18.8% 
Lainnya 78.4 28.2% 101.0 30.5% -22.3% 
Total 278.4 100.0% 331.5 100.0% -16.0% 
Sumber : IDC Quaterly Mobile Phone Tracker Q2, 2020 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa Oppo kembali ke urutan 5 dunia pada quartal 
2 tahun 2020 mencapai 24 juta unit dan pangsa pasar sebesar 8,6%, meskipun 
terjadi penurunan dari tahun ke tahun sebesar -18,8%. Meskipun demikian, sekitar 
60% pengiriman smartphone Oppo ditujukan ke pasar domestiknya di Cina, yang 
merupakan faktor kunci untuk membawa vendor nya kembali ke urutan nomor 5 
besar secara global. 
Pengguna smartphone di Negara Indonesia terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Peningkatan pengguna smartphone telah menunjukkan bahwa 
pada saat ini smartphone tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari penduduk 


















Sumber : www.pastiin.com, 2019 
 
Gambar 1.1 menjadi bukti bahwa pengguna smartphone di Negara 
Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 
pengguna smartphone sebesar 65,2 juta jiwa, dan pada tahun 2019 pengguna 
smartphone telah meningkat sebesar 92 juta jiwa. Peningkatan pengguna 
smartphone di Negara Indonesia dalam jangka waktu tiga tahun adalah sebesar 26,8 
juta jiwa. 
Negara Indonesia merupakan salah satu pasar terbesar untuk penjualan 
produk smartphone, hal ini ditunjukkan karena tingginya tingkat penggunaan untuk 
kategori smartphone. Terdapat banyak merek smartphone yang bersaing untuk 
memperebutkan pasar smartphone di Negara Indonesia. Merek-merek smartphone 
yang bersaing antara lain adalah Samsung, Apple, Xiaomi, Vivo, Advan, Oppo, 




perusahaan yang menawarkan produk smartphone di Negara Indonesia membuat 
persaingan di bisnis smartphone menjadi semakin ketat. 
Tabel 1.2 
Pangsa Pasar Penjualan Smartphone Indonesia Q2 2020 
Perusahaan Q2 2019 Q2 2020 
Vivo 7.8% 21.2% 
Oppo 17.5% 20.6% 
Samsung 27.0% 19.6% 
Xiaomi 21.9% 17.9% 
Realme 7.6% 13.6% 
Lainnya 18.3% 7.1% 
Total 100% 100% 
Sumber : Counterpoint Research Channel Share Tracker June 2020 
 
Tabel 1.2 menunjukkan pada quartal 2 tahun 2019, Oppo meraih pangsa 
pasar di Negara Indonesia sebesar 17.5%. Oppo tetap memberikan sebuah peluang 
terbaik bagi segmen pasar meskipun pangsa pasarnya menurun sebesar 3,1%. Tabel 
1.2 juga menunjukkan bahwa dari 3 dari 5 posisi teratas perusahaan smartphone 
ditempati oleh perusahaan asal Negara China dan Samsung pada perusahaan asal 
Korea Selatan berusaha satu sama lain untuk mengambil alih posisi pemimpin pasar 
yang ditempati oleh Vivo, sebagai perusahaan asal Negara China sendiri. Samsung 
menjadi ancaman utama bagi Oppo dengan pangsa pasar di Negara Indonesia 
sebesar 19.6% dan juga Oppo meraih perolehan selisih sedikit dengan pemimpin 




Indonesia hanya berjarak 1 persen lebih kecil dibandingkan dengan Oppo, begitu 
juga sebaliknya dengan pangsa pasar Xiaomi di Negara Indonesia sebesar 2,7 
persen dari Oppo. Realme juga menjadi ancaman bagi Oppo, pangsa pasar Realme 
sudah mencapai 13.6% dan sudah genap 2 tahun Realme masuk ke pasar penjualan 
smartphone di Negara Indonesia. 
Faktor yang membuat tertarik untuk melakukan penelitian pada produk 
smartphone Oppo adalah tetap larisnya produk smartphone Oppo di pasaran 
meskipun banyak perusahaan smartphone baru yang bermunculan. Banyaknya 
merek smartphone baru yang bermunculan, tidak mempengaruhi posisi Oppo 
sebagai pangsa pasar di dunia maupun di Negara Indonesia. 
Brand Image, Product Quality, dan Price merupakan salah satu faktor yang 
memegang peranan penting dalam mempengaruhi Purchase Intention produk 
smartphone. Minat diperoleh dari suatu proses belajar dan proses pemikiran yang 
membentuk sebuah persepsi, minat yang muncul dalam melakukan pembelian 
menciptakan suatu motivasi yang terus terekam dalam benak konsumen dan 
menjadi suatu kegiatan yang sangat kuat. Pada akhirnya, ketika konsumen harus 
memenuhi kebutuhannya akan mengaktualisasikan apa yang ada dalam benaknya. 
Faktor yang menjadikan bahan pertimbangan konsumen dalam memutuskan 
sebuah pembelian produk smartphone adalah brand image. Perusahaan 
menghadapi sebuah permasalahan terhadap keputusan dalam hal pemberian nama 
sebuah merek produk itu sendiri. Perusahaan dalam menciptakan sebuah inovasi 
dan kreatifitas terhadap nama merek perlu dipertimbangkan secara matang agar 




Perusahaan perlu membuat sebuah visi terhadap merek dan sebuah misi yang dapat 
mencapai sebuah tujuan dari visi merek tersebut. 
Membangun sebuah brand image yang kuat tidaklah mudah bagi 
perusahaan itu sendiri, namun dengan memiliki sebuah strategi yang tepat dan baik, 
seperti merek dapat di positioning kan artinya tindakan perusahaan dalam 
merancang sebuah produk dan strategi pemasaran agar dapat menciptakan kesan 
tertentu yang diingat di benak konsumen, memiliki sebuah brand value yang tepat, 
dan memiliki konsep yang baik dapat mengubah pemikiran konsumen untuk 
membeli sebuah produk tersebut di mata perusahaan sendiri. 
Membangun merek yang kuat dapat menjadi salah satu alternatif strategi 
perusahaan untuk bersaing. Perusahaan dalam memilih sebuah nama merek 
ditujukan untuk membedakan produk perusahaan sendiri dan juga produk pesaing, 
namun merek bukan hanya sekedar identitas untuk membedakan produk dengan 
produk pesaing. Merek memiliki sebuah fungsi melebihi hal tersebut, dengan merek 
akan menciptakan ikatan emosional bagi konsumen dengan perusahaan. Produk 
dengan kualitas, model, fitur, harga yang relatif sama dapat memiliki nilai yang 
berbeda di pasar karena dengan adanya persepsi mengenai merek yang berbeda 
antara satu produk dengan produk lain di benak konsumen. 
Semakin baik brand image yang melekat pada produk tersebut maka 
konsumen akan semangat tertarik untuk membeli, karena konsumen beranggapan 
bahwa suatu produk dengan brand image yang sudah terpercaya lebih memberikan 
rasa aman ketika konsumen ketika konsumen itu menggunakan produk yang akan 




terpercaya dapat meningkatkan penjualan smartphone mereka dibandingkan 
dengan merek produk lainnya. Contoh nyata dari produk smartphone Oppo adalah 
menawarkan smartphone selfie dengan kemampuan fotografi yang jernih dan 
terfokus pada objek dengan harga yang tidak terlalu mahal jika dibandingkan 
smartphone lainnya. 
Product Quality merupakan faktor lain yang menjadi bahan pertimbangan 
konsumen dalam melakukan Purchase Intention produk smartphone. Strategi yang 
digunakan untuk bersaing adalah dengan menciptakan produk yang berkualitas. 
Perusahaan berupaya untuk menciptakan produk berkualitas yang dapat memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen. Kualitas produk merupakan ukuran dalam 
suatu perusahaan, hal ini dimaksudkan untuk menjaga agar produk yang dihasilkan 
memenuhi standar yang telah ditetapkan sehingga konsumen tidak akan kehilangan 
kepercayaan terhadap produk yang bersangkutan setelah membeli barang tersebut. 
Dengan persaingan smartphone yang begitu sengit, penting bagi sebuah 
perusahaan untuk mempertahankan kesuksesan yang telah diraih. Dalam hal ini, 
Oppo menilai bahwa konsistensi terhadap strategi yang dilakukan adalah kunci 
untuk mempertahankan kesuksesan di kancah persaingan smartphone, khususnya 
di Tanah Air.  
Price merupakan salah satu faktor penentu dalam memunculkan Purchase 
Intention bagi konsumen. Karena, konsumen saat ini cenderung memilih harga 
yang ekonomis dan terjangkau serta menguntungkan mereka. Apalagi ditengah-
tengah situasi perekonomian yang kian memburuk mengakibatkan konsumen 




Perusahaan Oppo memiliki peluang yang besar untuk berhasil memasarkan 
produk smartphone di wilayah Kota Kediri. Faktor keberhasilan tersebut ditunjang 
oleh fakta bahwa 80,57% masyarakat Kota Kediri menggunakan handphone dalam 
menjalankan aktivitas setiap hari. Meskipun terdapat peluang, namun perusahaan 
Oppo perlu untuk menciptakan strategi pemasaran yang baik agar mampu membuat 
masyarakat Kota Kediri memutuskan membeli produk smartphone merek Oppo 
dibandingkan dengan produk smartphone merek lain.  
Berdasarkan pemaparan teori dan data yang telah diuraikan pada latar 
belakang ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa dengan mengambil judul 
penelitian “Pengaruh Brand Image, Product Quality, dan Price Terhadap 
Purchase Intention Produk Smartphone Oppo (Studi Pada Masyarakat Kota 
Kediri)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
perumusan masalah yang berkaitan dengan penelitian adalah : 
1. Apakah brand image berpengaruh terhadap purchase intention produk 
smartphone Oppo pada masyarakat Kota Kediri ? 
2. Apakah product quality berpengaruh terhadap purchase intention produk 
smartphone Oppo pada masyarakat Kota Kediri ? 
3. Apakah price berpengaruh terhadap purchase intention produk smartphone 





1.3 Tujuan Penelitian 
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh brand image terhadap purchase 
intention produk smartphone Oppo pada masyarakat Kota Kediri. 
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh product quality terhadap purchase 
intention produk smartphone Oppo pada masyarakat Kota Kediri. 
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh price terhadap purchase intention 
produk smartphone Oppo pada masyarakat Kota Kediri. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
beberapa pihak diantaranya adalah : 
1. Bagi Peneliti 
1. Penelitian ini merupakan karya yang digunakan untuk meraih gelar sarjana. 
2. Sebagai pengimplementasian dari teori-teori yang telah didapatkan di bangku 
perkuliahan. 
3. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan untuk berfikir kritis dan 
sistematis dalam menghadapi fenomena yang terjadi saat ini. 
4. Menambah pengetahuan terkait pengaruh brand image, product quality, dan 





2. Bagi Fakultas Ekonomi dan Universitas Brawijaya 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi 
tambahan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi referensi kepustakaan Universitas 
Brawijaya khususnya dalam bidang konsentrasi manajemen pemasaran. 
3. Bagi Perusahaan Oppo 
1. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan perusahaan Oppo sebagai bahan 
informasi dan masukan untuk mengetahui faktor-faktor yang dijadikan 
pertimbangan konsumen dalam melakukan purchase intention produk 
smartphone. 
2. Hasil dari penelitian juga diharapkan mampu menjadi referensi bagi pihak 








2.1 Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan peninjauan pada beberapa penelitian terdahulu yang 
sesuai dengan topik penelitian. Penelitian terdahulu memiliki fungsi untuk menjadi 
referensi dan membantu menganalisis penelitian yang dilakukan. Berikut ini adalah 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian : 
1. Manorek (2016) 
Penelitian ini berjudul “The Influence Of Brand Image, Advertising, 
Perceived Price Toward Consumer Purchase Intention (Case Study: Samsung 
Smartphone)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
signifikan terhadap citra merek, iklan dan harga terhadap minat beli pelanggan 
smartphone Samsung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh konsumen 
yang menggunakan smartphone Samsung di kota Manado. Alat analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan cara 
menyebarkan kepada 100 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan 




beli konsumen, dan harga berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 
konsumen 
2. Budiani (2019) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Brand Image 
Handphone Samsung Terhadap Purchase Intention Konsumen Pada Galeri 
Teknologi Di Badung”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kualitas produk dan brand image handphone Samsung terhadap purchase 
intention konsumen pada galeri teknologi di Badung. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 
sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner sejumlah 90 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil F-test memang benar ada 
pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara kualitas produk dan brand 
image terhadap purchase intention konsumen pada galeri teknologi. Koefisien 
korelasi berganda menyatakan bahwa ada hubungan positif secara simultan antara 
kualitas produk dan brand image dengan purchase intention konsumen. 
3. Syaifi (2017) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Dan 
Persepsi Harga Terhadap Minat Beli Smartphone Samsung Seri Galaxy Pada 
Pengunjung ITC”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 




galaxy di ITC Cempaka Mas, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh citra 
merek, terhadap minat beli smartphone Samsung seri galaxy di ITC Cempaka Mas, 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh harga terhadap minat beli smartphone 
Samsung seri galaxy di ITC Cempaka Mas, untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
kualitas produk, citra merek, dan persepsi harga terhadap minat beli smartphone 
Samsung seri galaxy di ITC Cempaka Mas. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 
berganda dan alat analisis data yang digunakan adalah program SPSS versi 21. 
Populasi didalam penelitian ini adalah 100 responden yang belum pernah 
menggunakan smartphone Samsung seri galaxy. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dengan cara menyebarkan kepada 100 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara 
kualitas produk, citra merek, dan harga terhadap minat beli secara parsial dan nilai 
f hitung sebesar dengan persamaan Y = 3,628 + 0,286X1 + 0,240X2 + 0,230X3. 
4. Pramana (2020) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Harga, Brand Image, Brand Awareness, 
Dan Country Of Origin Pada Minat Beli Konsumen Terhadap Smartphone 
Xiaomi”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga, 
brand image, brand awareness, dan country of origin secara bersama-sama pada 
minat beli konsumen terhadap smartphone Xiaomi, untuk mengetahui pengaruh 
harga pada minat beli konsumen terhadap smartphone Xiaomi, untuk mengetahui 
pengaruh brand awareness pada minat beli konsumen terhadap smartphone 




terhadap smartphone Xiaomi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi di dalam penelitian ini adalah 
orang yang mengenal dan atau menggunakan smartphone merek Xiaomi yang 
berada di Kabupaten Sleman. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling dengan menggunakan non-
probability sampling. Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dengan cara menyebarkan kepada 100 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga, brand image, brand awareness, 
dan country of origin secara bersama-sama berpengaruh pada minat beli konsumen 
terhadap smartphone Xiaomi. 
5.  Aryani (2020) 
Penelitian ini berjudul “The Effect Of Brand Image, Product Quality, And 
Price On Purchase Intention”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh citra merek, kualitas produk, dan harga terhadap minat beli konsumen. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan kausal dengan menggunakan metode survey. Populasi di dalam 
penelitian ini adalah responden yang ada di kota Jakarta. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan studi 
pustaka, wawancara, dan kuesioner. Alat analisis data yang digunakan adalah 
software SPSS versi 22 dan AMOS versi 26. Metode Pengumpulan data 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh besar 
terhadap minat beli adalah citra merek. 
6. Muljani (2019) 
Penelitian ini berjudul “The Impact Of Brand Image, Product Quality, And 
Price On Purchase Intention”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh citra merek, kualitas produk, dan harga terhadap minat beli smartphone 
di Kota Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi didalam penelitian ini adalah 
pengguna smartphone di Kota Surabaya. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dengan cara menyebarkan kepada 142 responden mahasiswa Universitas 
Widya Mandala Fakultas Bisnis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek dan harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli, sedangkan kualitas produk tidak 
berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, berikut 
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Lanjutan dari Tabel 2.1 
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Sumber : Data Sekunder, 2021 
2.2. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan suatu kegiatan penelitian yang bertujuan 
melakukan kajian secara sungguh-sungguh tentang teori dan konsep yang berkaitan 
dengan topik yang akan diteliti sebagai dasar dalam melangkah pada tahap 
penelitian selanjutnya. Teori yang digunakan dalam untuk memecahkan 
permasalahan antara lain adalah brand image, product quality, price dan purchase 
intention. 
2.2.1 Pemasaran 
Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh 
perusahaan baik itu perusahaan barang atau jasa dalam upaya untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Perusahaan memiliki peran 
penting dalam mengembangkan pemasaran untuk mencapai sebuah tujuan. 
Pemasaran memiliki banyak definisi, berikut pemaparan definisi pemasaran 




Pengertian pemasaran menurut American Marketing Association (AMA) 
yang dikutip oleh Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan pemasaran adalah 
proses sosial oleh individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan 
dan inginkan melalui menciptakan, menawarkan, dan secara bebas bertukar produk 
dan layanan yang bernilai dengan orang lain. 
Sedangkan pemasaran menurut definisi dari Kotler dan Armstrong (2018) 
adalah proses sosial dan manajerial yang digunakan individu dan organisasi 
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan 
pertukaran nilai dengan orang lain. Philips dan Duncan dalam Alma (2018) 
menyatakan bahwa pemasaran merupakan segala kegiatan untuk menyampaikan 
barang-barang ke tangan konsumen (rumah tangga) dan ke konsumen industri. Lain 
halnya dengan Maynard dan Beckman dikutip dalam Alma (2018) pemasaran 
merupakan segala usaha yang meliputi penyaluran barang dan jasa dari sektor 
produksi ke sektor konsumsi. Tousley dkk dikutip dalam Alma (2018) 
mendefinisikan pemasaran merupakan usaha yang mempengaruhi pemindahan 
kepemilikan barang dan jasa serta distribusinya. 
Dari beberapa pengertian pemasaran di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemasaran merupakan salah satu kegiatan perusahaan yang didalamnya 
terdapat proses merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan 
menyalurkan barang-barang dan jasa yang dapat memuaskan keinginan baik kepada 






2.2.2 Manajemen Pemasaran 
Dalam melakukan pemasaran dibutuhkan sumber daya dan keterampilan. 
Manajemen pemasaran dapat terjadi jika ada pihak yang dapat mengidentifikasi 
kebutuhan pelanggan melalui riset pasar sehingga mengetahui peluang pasar. 
Manajemen pemasaran menjadi pedoman dalam menjalankan kelangsungan hidup 
perusahaan. Perusahaan pun membuat peluang tersebut menjadi bisnis yang 
memberikan nilai bagi pelanggan. Berikut ini pemaparan definisi manajemen 
pemasaran menurut para ahli : 
Menurut Kotler dan Armstrong dalam Alma dialih bahasakan oleh 
Dwiandani (2018) bahwa manajemen pemasaran ialah kegiatan menganalisa, 
merencanakan, mengimplementasi, dan mengawasi segala kegiatan (program), 
guna memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pendapat lain dikemukakan oleh Shultz 
dalam Alma dialih bahasakan oleh Dwiandani (2018) bahwa manajemen pemasaran 
ialah merencanakan, pengarahan, dan pengawasan seluruh kegiatan pemasaran 
perusahaan ataupun bagian dari perusahaan. 
Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan manajemen pemasaran adalah seni 
dan ilmu dalam melakukan pemilihan pasar sasaran serta mengupayakan untuk 
mendapatkan, mempertahankan, dan menambah jumlah konsumen melalui 
penciptaan, penyampaian dan pengkomunikasian nilai yang unggul kepada setiap 
konsumen. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 




sasaran melalui riset pemasaran sehingga perusahaan mampu mendapatkan, 
mempertahankan, serta meningkatkan jumlah pelanggan dengan menciptakan, 
menghantarkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. 
2.2.3 Brand Image 
2.2.3.1 Definisi Brand Image 
Brand Image merupakan petunjuk yang digunakan oleh konsumen untuk 
mengevaluasi produk ketika tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang suatu 
produk. Terdapat kecenderungan bahwa konsumen akan memilih produk yang telah 
dikenal baik melalui pengalaman menggunakan produk maupun berdasarkan 
informasi yang diperoleh melalui berbagai sumber. Berikut ini pemaparan definisi 
brand image menurut para ahli : 
Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan brand image adalah persepsi 
konsumen tentang suatu merek sebagai refleksi dari asosiasi yang ada pada pikiran 
konsumen. Brand image merupakan asosiasi yang muncul dalam benak konsumen 
ketika mengingat suatu merek tertentu. Asosiasi tersebut secara sederhana dapat 
muncul dalam bentuk pemikiran dan brand image tertentu yang dikaitkan dengan 
suatu merek. Sedangkan menurut Tjiptono (2015) mendefinisikan brand image 
adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Brand 
Image adalah pengamatan dan kepercayaan yang digenggam oleh konsumen, 
seperti yang dicerminkan di asosiasi atau di ingatan konsumen. 
Berdasarkan beberapa definisi brand image di atas, dapat ditarik kesimpulan 




sebagai refleksi dari asosiasi yang ada di pikiran konsumen dan keyakinan 
konsumen terhadap merek tertentu. Asosiasi akan muncul dibenak konsumen dalam 
bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan dengan suatu merek dan brand 
image yang baik akan memberikan keyakinan dan kepercayaan kepada konsumen 
terhadap produk perusahaan. 
2.2.3.2 Aspek Brand Image 
Menurut Keller (2013) mengemukakan bahwa ada beberapa aspek yang 
memengaruhi sebuah brand image. Aspek yang memengaruhi brand image antara 
lain adalah : 
1. Citra Pengguna 
Asosiasi dari citra merek ini merupakan sebuah tipe individu atau kelompok 
yang telah memakai merek sebelumnya. Citra yang dapat dihasilkan melalui 
asosiasi ini melalui penggunaan aktual atau lebih aspirasional dari pengguna. 
Konsumen dapat mendasarkan asosiasi dari pengguna merek yang bertipikal ideal 
pada faktor demografi atau faktor psikografis. 
2. Gambar Pembelian dan Penggunaan 
Kumpulan dari kedua asosiasi ini memberikan sebuah informasi kepada 
konsumen dalam kondisi atau situasi yang mereka dapat ketika membeli dan 
menggunakan suatu merek tertentu. Asosiasi dapat berhubungan dengan lima tipe 
yaitu saluran, situasi, lokasi, formal atau informal, dan layanan yang diberikan. 




Melalui pengalaman dari konsumen atau kegiatan pemasaran, merek mungkin 
memiliki sifat kepribadian dan nilai kemanusiaan seperti lebih modern, kuno, 
hidup, dan eksotis terhadap ingatan konsumen. Meskipun setiap aspek dari program 
pemasaran dapat memengaruhi sebuah kepribadian merek, komunikasi pemasaran 
dan periklanan memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap kepribadian merek. 
4. Sejarah, Warisan, dan Pengalaman Merek 
Suatu merek dapat mengambil asosiasi pada masa lalu atau peristiwa penting 
dalam sejarah merek. Asosiasi tersebut dapat mengingatkan dengan jelas 
pengalaman pribadi atau perilaku masa lalu digabungkan dengan pengalaman dari 
pihak lain terhadap suatu merek. Penggabungan dari kedua tersebut akan 
menciptakan asosiasi merek pada benak konsumen. 
2.2.3.3 Dimensi Brand Image 
Menurut Aaker dan Biel (2009) mengemukakan dimensi-dimensi utama 
yang membentuk citra sebuah merek tertuang dalam berikut ini : 
1. Citra Pembuat (Corporate Image) 
Dimensi pertama adalah citra pembuat (corporate image) adalah sekumpulan 
asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu 
barang atau jasa, seperti : popularitas, kredibilitas, jaringan perusahaan, dan 
pemakai itu sendiri. 




Dimensi kedua adalah citra produk / konsumen (product image) adalah 
sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau jasa, 
seperti : atribut dari produk, manfaat bagi konsumen, dan jaminan. 
3. Citra Pemakai (User Image) 
Dimensi ketiga adalah citra pemakai (User Image) adalah sekumpulan asosiasi 
yang dipersepsikan konsumen terhadap pemakai yang menggunakan barang atau 
jasa, seperti : pemakai itu sendiri, dan status sosial. 
2.2.4 Product Quality 
2.2.4.1 Definisi Product Quality 
Salah satu nilai utama yang diharapkan oleh pelanggan dari produsen adalah 
kualitas produk dan jasa yang tertinggi. Product Quality merupakan bagaimana 
menggambarkan produk tersebut dapat memberikan sesuatu yang dapat 
memuaskan konsumen. Berikut ini, pemaparan  definisi product quality menurut 
para ahli : 
 Menurut American Society dalam Kotler dan Keller (2016) pengertian 
product quality merupakan keseluruhan dari fitur dan karakter yang dimiliki oleh 
produk baik barang maupun jasa yang mempunyai kemampuan untuk memberikan 
pemenuhan kebutuhan baik dapat dinyatakan secara tersirat. Kotler dan Armstrong 
(2015) mendefinisikan product quality merupakan karakter dari sebuah suatu 
produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memenuhi baik kebutuhan 
maupun keinginan. 
Berdasarkan beberapa definisi kualitas produk diatas, maka dapat ditarik 




memenuhi keinginan konsumen . Keinginan konsumen tersebut diantaranya adalah 
daya tahan produk, keandalan produk, kemudahan pemakaian, serta atribut bernilai 
lainnya yang bebas dari kekurangan dan kerusakan. 
2.2.4.2 Dimensi Product Quality 
Apabila suatu perusahaan ingin mempertahankan keunggulan dalam 
bersaing, perusahaan harus mengetahui aspek apa saja yang menjadi pertimbangan 
bagi konsumen untuk membedakan produk pesaing dengan produk yang dijual 
perusahaan tersebut. Dimensi product quality menurut Garvin dalam Tjiptono 
(2016) memiliki delapan dimensi sebagai berikut: 
1. Kinerja (Performance), merupakan karakteristik operasi pokok dari produk inti 
(core product) yang dibeli. 
2. Fitur atau ciri-ciri tambahan (Features), yaitu karakteristik sekunder atau 
pelengkap. 
3. Reliabilitas (Reliability), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan 
atau gagal dipakai. 
4. Kesesuaian dengan spesifikasi (Confermance to Specifications), yaitu sejauh 
mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
5. Daya Tahan (Durability), yaitu berkaitan dengan berapa lama produk tersebut 
digunakan. 
6. Kemapuan dalam melayani (Serviceability), meliputi kecepatan, kompetensi, 





7. Estetika (Estethics), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera. 
8. Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality), yaitu citra dan reputasi 
produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya. 
2.2.5 Price  
2.2.5.1 Definisi Price  
Harga merupakan salah satu penentu pemilihan produk yang nantinya akan 
berpengaruh terhadap minat pembelian. Harga seringkali dikaitkan dengan kualitas, 
konsumen cenderung untuk menggunakan harga sebagai indikator kualitas atau 
kepuasan potensial dari suatu produk. Banyak hal yang berkaitan dengan harga 
yang melatarbelakangi mengapa konsumen memilih suatu produk yang 
dimilikinya. 
Konsumen memilih suatu produk tersebut karena benar-benar ingin 
merasakan nilai dan manfaat dari produk tersebut, karena melihat kesempatan 
memiliki produk tersebut dengan harga yang lebih murah dari biasanya sehingga 
lebih ekonomis, karena ada kesempatan untuk mendapatkan hadiah dari pembelian 
produk tersebut atau karena ingin dianggap konsumen lain bahwa tahu banyak 
tentang produk tersebut dan ingin dianggap loyal. 
Menurut Kotler dan Armstrong (2008), harga merupakan sejumlah uang 
yang ditagihkan untuk sebuah produk atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para 
pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu 
produk. 
Berdasarkan beberapa definisi price diatas, dapat disimpulkan bahwa price 




nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau 
menggunakan suatu produk. 
2.2.5.2 Dimensi Price  
Menurut Stanton dalam Widodo (2016), ada empat dimensi yang 
mencirikan price yaitu, keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas 
produk, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat. 
1. Keterjangkauan harga, yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan oleh 
produsen atau penjual yang sesuai dengan kemampuan beli konsumen. 
2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu aspek penetapan harga yang 
dilakukan oleh produsen atau penjual yang sesuai dengan kualitas produk yang 
dapat diperoleh konsumen. 
3. Daya saing harga, yaitu penawaran harga yang diberikan oleh produsen atau 
penjual berbeda dan bersaing dengan yang diberikan oleh produsen lain, pada 
satu jenis produk yang sama. 
4. Kesesuaian harga dengan manfaat, yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan 
oleh produsen atau penjual yang sesuai dengan manfaat yang dapat diperoleh 
konsumen dari produk yang dibeli. 
2.2.6 Purchase Intention 
2.2.6.1 Definisi Purchase Intention 
Purchase Intention didefinisikan sebagai perilaku konsumen ketika 
mendapat stimulasi oleh faktor eksternal dan nantinya memutuskan untuk 
melakukan pembelian berdasarkan karakteristik pribadi mereka dan proses 




faktor yang mempengaruhi purchase intention menurut Ferdinand dalam Dimasakti 
(2020), yaitu: 
1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk. 
Hal ini bermaksud yakni konsumen telah memiliki minat untuk melakukan 
pembelian suatu produk tertentu yang ia inginkan. 
2. Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 
produk kepada orang lain. Hal ini bermaksud yakni seorang konsumen yang 
telah memiliki minat untuk membeli akan menyarankan orang terdekatnya / 
orang lain untuk juga melakukan pembelian produk yang sama. 
3. Minat preferensial, yaitu yang menggambarkan perilaku seseorang yang 
memiliki preferensi utama pada produk tertentu. Preferensi ini hanya dapat 
diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 
4. Minat eksploratif, yaitu minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang 
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari 
informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. 
Proses minat beli dimulai dari munculnya kebutuhan akan suatu produk atau 
merek yang dilanjutkan dengan pemrosesan informasi oleh konsumen lalu 
konsumen akan mengevaluasi produk atau layanan jasa dalam merek tersebut. 
Minat beli tidak selalu berdampak pada tahap pembelian pada saat itu juga. Setelah 
memiliki minat beli terdapat kemungkinan konsumen akan menunda untuk 
menggunakan atau membeli merek atau bahkan tidak jadi menggunakan merek 
tersebut dikarenakan pengaruh dari luar seperti ketidaksediaan merek, perubahan 




Berdasarkan pengertian dari teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
purchase intention dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dan belum tentu 





















2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
Gambar 2.3 
























 Sumber : Data Diolah, 2021 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Sekaran dan Bougie (2017) 
mendefinisikan hipotesis sebagai suatu perkiraan terkait hubungan logis antara dua 
variabel atau lebih ditunjukkan dalam bentuk sebuah pernyataan yang bisa diuji 
kebenarannya. Hipotesis dinyatakan masih sementara karena hasil jawaban baru 
berlandaskan teori dan penelitian terdahulu yang relevan, hipotesis belum didasari 
pada fakta empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian yang telah dilakukan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Brand Image Terhadap Purchase Intention Produk Smartphone 
Oppo 
Kotler dan Armstrong (2018) mengemukakan bahwa brand image 
merupakan suatu kepercayaan yang dimiliki tentang merek tertentu sebagai citra 
merek. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Manorek (2016), Budiani 
(2019), Syaifi (2017), Permana (2017), Aryani (2020), dan Muljani (2019) 
menunjukkan hasil bahwa brand image memiliki pengaruh terhadap purchase 
intention produk. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka didapatkan 
hipotesis sebagai berikut : 





2. Pengaruh Product Quality Terhadap Purchase Intention Produk Smartphone 
Oppo 
Kotler dan Armstrong (2015) mendefinisikan product quality merupakan 
karakter dari sebuah suatu produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk 
memenuhi baik kebutuhan maupun keinginan. Pada penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Budiani (2019), Syaifi (2017), Aryani (2020), dan Muljani (2019) 
menunjukkan hasil bahwa product quality memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap purchase intention produk. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, 
maka didapatkan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Product Quality berpengaruh terhadap Purchase Intention produk 
smartphone Oppo. 
3. Pengaruh Price Terhadap Purchase Intention Produk Smartphone Oppo 
Kotler dan Armstrong (2008) mendefinisikan bahwa price merupakan 
sejumlah uang yang ditagihkan untuk sebuah produk atau jumlah dari nilai yang 
ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau 
menggunakan suatu produk. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Manorek (2016), Syaifi (2017), Aryani (2020), dan Muljani (2019) menunjukkan 
bahwa price memiliki pengaruh terhadap purchase intention produk. Berdasarkan 
teori dan penelitian terdahulu, maka didapatkan hipotesis sebagai berikut : 
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3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian explanatory (explanatory research). 
Zulganef (2018) mengartikan bahwa explanatory merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk menelaah kualitas antar variabel yang menjelaskan suatu fenomena 
tersebut. Penelitian explanatory (explanatory research) digunakan untuk 
menjelaskan atau membuktikan suatu hubungan atau pengaruh antar variabel.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Sugiyono (2017) mengartikan bahwa metode kuantitatif merupakan 
sebagai metode ilmiah karena sudah memenuhi kaidah ilmiah seperti dalam hal 
(konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis).  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode survey. Sugiyono (2017) mengartikan metode survey 
digunakan sebagai cara untuk melakukan pengumpulan sebuah data dari tempat 
tertentu secara alamiah (bukan hasil karangan) dengan cara menyebarkan 
kuesioner, melakukan observasi, dan wawancara secara terstruktur. Metode 
pengumpulan data dengan metode survey sesuai dengan penelitian kuantitatif. 
3.2 Sifat Penelitian 
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan. 
Penelitian pengembangan merupakan suatu bentuk penulisan yang memberikan 




Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya, 2018). Sifat penelitian pengembangan bertujuan untuk 
mengembangkan indikator-indikator variabel dari beberapa penelitian terdahulu, 
dan juga mengembangkan indikator variabel sesuai dengan karakteristik objek 
penelitian. 
3.3 Lokasi dan Periode Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kota Kediri melalui penyebaran kuesioner 
secara online dan offline. Waktu periode penelitian dilakukan pada bulan April – 
Mei 2021 untuk melakukan penelitian secara keseluruhan. Pada penyebaran 
kuesioner secara online dengan menggunakan google forms dan kuesioner offline 
dengan kriteria pengisi responden yaitu masyarakat yang bertempat tinggal di Kota 
Kediri yang berusia diatas 17 tahun dengan menggunakan produk smartphone 
Oppo. 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi Penelitian 
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa populasi merupakan suatu wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu untuk dipelajari secara mendalam dengan tujuan tahap akhir 
untuk menarik sebuah kesimpulan. Sekaran dan Bougie (2017) mengemukakan 
bahwa populasi mengacu kepada keseluruhan sekelompok orang, kejadian, dan 
suatu hal yang menarik di mana peneliti memiliki keinginan untuk menciptakan 
opini berlandaskan sampel statistik. Populasi pada penelitian adalah seluruh 




3.4.2 Teknik Penentuan Besar Sampel 
Roscue (1975) yang dikutip dari Sekaran dan Bougie (2017) yang 
mengemukakan bahwa terdapat cara praktis dalam menentukan ukuran besaran 
suatu sampel, sebagai berikut : 
1. Ukuran sampel disarankan lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 untuk 
sebagian besar penelitian. 
2. Sampel dirinci dengan baik ke dalam sebuah subsampel (pria/wanita, 
junior/senior, dan sebagainya), sehingga memerlukan ukuran sampel minimal 
30 untuk setiap kategori. 
3. Pada penelitian multivariat (termasuk analisis regresi linier berganda), dengan 
ukuran sampel disarankan beberapa kali (lebih baik 10 kali atau lebih) lebih 
besar dari jumlah variabel pada penelitian. 
4. Pada penelitian eksperimental yang sederhana dengan kontrol eksperimen yang 
ketat (matched pairs, dan lainnya), penelitian yang dikatakan berhasil 
memungkinkan dengan ukuran kecil antara 10 sampai 20. 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, jumlah sampel dalam penelitian 
ini yaitu, sebanyak 150 responden yang didapatkan dari jumlah item yang dikali 10 
(15 x 10 = 150) sebesar 150 responden. 
3.4.3 Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
non-probability sampling. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang dimana tidak memberikan kesempatan yang sama untuk seluruh 




Pada penelitian ini, digunakan pendekatan purposive sampling. 
Pengambilan sampel purposive sampling dibatasi dengan tipe orang tertentu yang 
dapat memberikan informasi yang diinginkan, baik karena merekelah yang 
memilikinya, atau mereka sesuai dengan beberapa kriteria yang telah ditetapkan 
(Sekaran dan Bougie, 2017). Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan 
purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai 
dengan yang ditentukan. Oleh karena itu, sampel yang dipilih sengaja ditentukan 
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan untuk mendapatkan sampel yang 
representative. Sampel yang memenuhi kriteria untuk penelitian ini adalah, sebagai 
berikut : 
1. Masyarakat yang bertempat tinggal di Kota Kediri baik laki-laki maupun 
perempuan. 
2. Masyarakat yang menggunakan produk smartphone dengan merek Oppo. 
3. Masyarakat Kota Kediri yang berada pada usia diatas 17 tahun. 
3.5 Sumber Data 
Penelitian ini memerlukan sumber data yang lengkap dan akurat dalam 
rangka untuk menjadi penunjang keberhasilan penelitian. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Menurut Sugiyono (2017) mengartikan bahwa sumber data primer merupakan 
sumber data yang diberikan secara langsung kepada pengumpul data. Dalam 
melakukan pengumpulan data primer dengan menggunakan cara melakukan 




penelitian. Hasil dari menyebarkan kuesioner kepada responden / pihak-pihak yang 
berkaitan dengan penelitian akan dijadikan sebagai data primer penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2017) mengartikan bahwa sumber data sekunder yang 
diperoleh pengumpul data secara tidak langsung. Cara mendapatkan data sekunder 
dapat melalui pihak lain atau melalui sebuah dokumen. Data sekunder memiliki 
sifat sebagai pendukung keberhasilan jalannya penelitian. Data sekunder pada 
penelitian ini berupa buku, artikel, jurnal, skripsi terdahulu yang didapatkan secara 
langsung ataupun tidak langsung dengan menggunakan internet. 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam rangka mengumpulkan 
data penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain adalah : 
1. Kuesioner 
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa kuesioner merupakan salah satu 
teknik yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
dengan memperoleh jawaban yang diberikan oleh responden berdasarkan daftar 
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Kuesioner yang digunakan berbentuk 
online melalui google forms dan kuesioner secara offline. Pada penelitian ini 
menggunakan skala likert, dimana pertanyaan dalam kuesioner dibuat dengan nilai 
1-5 untuk mewakili pendapat responden seperti Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, 
Setuju (S) dengan skor 4, Netral (N) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 





Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen dapat dijadikan sebagai pelengkap 
dari pengumpulan data penelitian seperti, jurnal ilmiah, skripsi, artikel, serta dari 
beberapa buku yang didapatkan baik secara offline maupun online. 
3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
3.7.1 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian merupakan unsur penelitian yang 
memaparkan tentang bagaimana mengukur sebuah variabel menggunakan item-
item pernyataan. Item-item tersebut diperoleh melalui teori atau penelitian 
terdahulu terkait variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). 
Berikut merupakan definisi operasional dari variabel terikat (dependen) dan 
variabel bebas (independen). 
3.7.1.1 Variabel Terikat (Dependen) 
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa variabel dependen sering disebut 
sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel purchase intention (Y) sebgai variabel 
terikat (dependen). 
1. Purchase Intention (Y) 
Ferdinand dalam Dimasakti (2020) menyatakan bahwa terdapat empat 




minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan minat eksploratif. 
Indikator purchase intention (Y) dalam penelitian ini adalah 
a. Minat Transaksional (Y1.1) 
Ferdinand dalam Dimasakti (2020) mengemukakan bahwa minat 
transaksional merupakan kecenderungan seseorang untuk membeli produk. Hal ini 
bermaksud yakni konsumen telah memiliki minat untuk melakukan pembelian 
suatu produk tertentu yang ia inginkan. 
b. Minat Referensial (Y1.2) 
Ferdinand dalam Dimasakti (2020) mengemukakan bahwa minat referensial 
merupakan kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang 
lain. Hal ini bermaksud yakni seorang konsumen yang telah memiliki minat untuk 
membeli akan menyarankan orang terdekatnya / orang lain untuk juga melakukan 
pembelian produk yang sama. 
c. Minat Preferensial (Y1.3) 
Ferdinand dalam Dimasakti (2020) mengemukakan bahwa minat 
preferensial menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama 
pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan 
produk preferensinya. 
d. Minat Eksploratif (Y1.4) 
Ferdinand dalam Dimasakti (2020) mengemukakan minat ekploratif 
menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari informasi mengenai 
produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif 




3.7.1.2 Variabel Bebas (Independen) 
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa variabel bebas (independen) sering 
disebut juga sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas 
(independen) merupakan sebuah variabel yang menjadi pengaruh atau yang 
menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam 
penelitian ini menggunakan brand image (X1), product quality (X2), dan price (X3) 
sebagai variabel bebas (independen). 
1. Brand Image (X1) 
Aaker dan Biel (2009) mengemukakan dimensi yang membentuk citra 
merek antara lain adalah citra pembuat, citra produk/konsumen, dan citra pemakai. 
Indikator variabel brand image (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Citra Pembuat (X1.1) 
Aaker dan Biel (2009) mengemukakan citra pembuat sebagai sekumpulan 
asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu 
barang dan jasa, seperti : popularitas, kredibilitas, jaringan perusahaan, dan 
pemakai itu sendiri. 
b. Citra Produk / Konsumen (X1.2) 
Aaker dan Biel (2009) mengemukakan citra produk / konsumen sebagai 
sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau jasa, 
seperti : atribut dari produk, manfaat bagi konsumen, dan jaminan. 




Aaker dan Biel (2009) mengemukakan citra pemakai sebagai sekumpulan 
asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu 
barang atau jasa, seperti : pemakai itu sendiri dan status sosial. 
2. Product Quality (X2) 
Garvin dalam Tjiptono (2016) mengemukakan dimensi yang dapat 
membangun kualitas produk antara lain adalah kinerja, fitur atau ciri-ciri tambahan, 
reliabilitas, kesesuaian dengan spesifikasi, dan daya tahan. Indikator variabel 
product quality (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Kinerja (X2.1) 
Garvin dalam Tjiptono (2016) mengemukakan kinerja sebagai karakteristik 
operasi pokok dari produk inti (core product) yang dibeli. 
b. Fitur atau Ciri-Ciri Tambahan (X2.2) 
Garvin dalam Tjiptono (2016) mengemukakan fitur atau ciri-ciri tambahan 
sebagai karakteristik sekunder atau pelengkap. 
c. Reliabilitas (X2.3) 
Garvin dalam Tjiptono (2016) mengemukakan reliabilitas sebagai 
kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal dipakai. 
d. Kesesuaian dengan Spesifikasi (X2.4) 
Garvin dalam Tjiptono (2016) mengemukakan kesesuaian dengan 
spesifikasi yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memeuhi standar-
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 




Garvin dalam Tjiptono (2016) mengemukakan daya tahan sebagai kaitan 
dengan berapa lama produk tersebut digunakan. 
3. Price (X3) 
Stanton dalam Widodo (2016) ada empat dimensi yang mencirikan price 
yaitu, keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing 
harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat. Indikator variabel price  (X3) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Keterjangkauan Harga (X3.1) 
Stanton dalam Widodo (2016) mengemukakan bahwa keterjangkauan harga 
merupakan sebuah aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen atau 
penjual yang sesuai dengan kemampuan beli konsumen. 
b. Kesesuaian Harga Dengan Kualitas Produk (X3.2) 
Stanton dalam Widodo (2016) mengemukakan bahwa kesesuaian harga 
dengan kualitas produk merupakan sebuah aspek penetapan harga yang dilakukan 
oleh produsen atau penjual yang sesuai dengan kualitas produk yang dapat 
diperoleh oleh konsumen. 
c. Daya Saing Harga (X3.3) 
Stanton dalam Widodo (2016) mengemukakan bahwa daya saing harga 
merupakan penawaran harga yang diberikan oleh produsen atau penjual berbeda 
dan bersaing dengan yang diberikan oleh produsen lain, pada satu jenis produk yang 
sama. 




Stanton dalam Widodo (2016) mengemukakan bahwa kesesuaian harga 
dengan manfaat merupakan aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen 
atau penjual yang sesuai dengan manfaat yang dapat diperoleh konsumen dari 
produk yang dibeli. 
Penjelasan tentang variabel, indikator, dan item penelitian purchase 
intention (Y), brand image (X1), product quality (X2), dan price (X3), serta sumber 


























Variabel, Indikator, dan Item Penelitian 



































Y.1.1.1 Saya akan membeli 
produk smartphone Oppo 
seri terbaru dalam waktu 
dekat 
 
Y.1.2.1 Saya akan mencari dan 
memberikan informasi 
kepada individu / orang lain 
tentang produk smartphone 
Oppo dibandingkan dengan 
produk smartphone yang lain 
 
Y.1.3.1 Saya akan tetap 
menggunakan produk 
smartphone Oppo 
dibandingkan dengan produk 
smartphone yang lain 
 
Y.1.4.1 Saya akan 
merekomendasikan produk 
smartphone Oppo kepada 
















X.1.1 Citra Pembuat 
 
 




X.1.3 Citra Pemakai 
X.1.1.1 Popularitas perusahaan  
X.1.1.2 Jaringan Perusahaan 
 
X.1.2.1 Manfaat bagi 
konsumen 
X.1.2.2 Atribut produk 
 
X.1.3.1 Status sosial 







Lanjutan dari Tabel 3.1 




























X.2.5 Daya Tahan 
X.2.1.1 Kemudahan dalam 
penggunaan 
X.2.2.1 Banyak fitur yang 
ditawarkan 
X.2.3.1 Produk yang tidak 
mudah rusak 
X.2.4.1 Produk yang dapat 































X.3.4 Kesesuaian Harga 
dengan Manfaat 
X.3.1.1 Smartphone Oppo 
dijual dengan harga yang 
terjangkau 
X.3.1.2 Harga smartphone 
Oppo bervariasi sesuai 
dengan spesifikasi produk 
X.3.2.1 Harga smartphone 
Oppo sesuai dengan 
kualitas produk 
X.3.2.2 Harga smartphone 
Oppo sesuai dengan hasil 
yang diinginkan 
X.3.3.1 Harga smartphone 
Oppo dapat bersaing 
dengan produk 
smartphone lain 
X.3.3.2 Harga smartphone 
Oppo lebih terjangkau 
dengan produk 
smartphone yang lain 
X.3.4.1 Harga smartphone 














manfaat produk yang 
ditawarkan 
X.3.4.2 Harga smartphone 
Oppo sesuai dengan 




Sumber : Data Diolah, 2021 
3.7.2 Skala Pengukuran 
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa skala likert digunakan pada 
pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi dari orang atau kelompok terkait dengan 
fenomena sosial yang terjadi pada saat ini. Penilaian tingkat kesetujuan atau 
ketidaksetujuan akan diukur dengan lima tingkat pada interval skala pengukuran 
dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut. 
Tabel 3.2 
Interval Skala Pengukuran 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber :Sugiyono, 2017 
3.8 Metode Analisis Data 
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa pada penelitian kuantitatif, analisis 




ataupun sumber data lain telah terkumpul. Pada penelitian kuantitatif ini 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
3.9 Uji Instrumen Penelitian 
3.9.1 Uji Validitas 
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa validitas merupakan sebuah derajat 
ketetapan diantara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang telah 
dilaporkan oleh peneliti. Suatu kuisioner dapat dikatakan secara valid, jika sebuah 
pernyataan atau pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
3.9.2 Uji Reliabilitas 
Sekaran dan Bougie (2017) mengemukakan uji reliabilitas sebagai 
pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tidak tampak sama sekali 
bias atau kesalahan dan dapat memberikan sebuah jaminan konsistensi pengukuran 
di sepanjang waktu serta di berbagai poin pada instrumen penelitian. Kesimpulan 
yang didapat melalui uji reliabilitas tersebut adalah indikator stabilitas dan 
konsistensi di mana instrumen tersebut mengukur konsep serta menilai “kesamaan” 
suatu ukuran.  
3.10 Uji Asumsi Klasik 
Kurniawan (2014) mengemukakan uji asumsi klasik sebagai persyaratan 
statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda. Tujuan dari uji 
asumsi klasik adalah untuk melakukan pengujian terkait kualitas data sehingga 
diketahui secara sah dan menghindari terjadinya estimasi bias. Kurniawan (2014) 




asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan 
uji linearitas. 
3.10.1 Uji Normalitas 
Kurniawan (2014) mengemukakan bahwa uji normalitas digunakan untuk 
melihat nilai residual telah distribusi normal atau tidak. Model regresi bisa 
dikatakan baik ketika memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji 
normalitas dilakukan bukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai 
residualnya. Sedangkan Ghozali (2013) mengemukakan bahwa terdapat dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
menggunakan analisis grafik seperti, (membuat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumlatif dan distribusi normal), dan uji statistik, 
(melakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov). 
3.10.2 Uji Multikolinearitas 
Kurniawan (2014) mengemukakan bahwa uji multikolinearitas memiliki 
tujuan untuk melihat ada atau tidaknya kolerasi yang tinggi antara variabel-variabel 
bebas dalam suatu model analisis regresi linier berganda. Jika ternyata terdapat 
korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat akan menjadi terganggu. Uji 
multikolinearitas dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan 
kesimpulan mengenai pengaruh uji parsial masing-masing variabel bebas 
(independen) terhadap variabel terikat (dependen). Metode yang digunakan dalam 
mendeteksi ada atau tidaknya uji multikolinearitas dalam model regresi adalah 




3.10.3 Uji Heteroskedastisitas 
Kurniawan (2014) mengemukakan bahwa uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang dikategorikan memenuhi persyaratan 
adalah ketika terdapat kesamaan varian residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap disebut dengan homoskedastisitas. Ghozali (2013) 
mengemukakan bahwa terdapat cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot antara prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
3.10.4 Uji Linearitas 
Sugiyono dan Agus (2015) mengemukakan uji linieritas dilakukan dengan 
tujuan untuk melihat linearitas hubungan antara variabel terikat dengan variabel 
bebas. Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat (dependen) bersifat linier atau tidak. 
3.11 Analisis Regresi Linier Berganda 
Kurniawan (2014) mengemukakan bahwa analisis regresi linier berganda 
merupakan analisis statistik yang menghubungkan antara dua variabel independen 
(X) atau lebih dengan variabel dependen (Y). Ghozali (2013) mengemukakan 
bahwa hubungan antara lebih dari satu variabel bebas (independen) dan satu 
variabel terikat (dependen) dapat ditulis dalam persamaan linier sebagai berikut : 
Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 




b  = Koefisien prediktor (nilai arah sebagai penentu prediksi) 
X1  = Variabel Brand Image 
X2  = Variabel Product Quality 
X3  = Variabel Price 
e  = Variabel yang tidak terungkap (error of term) 
3.12 Koefisien Determinasi 
Ghozali (2013) mengemukakan bahwa koefisien determinasi (R2) pada 
intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat (dependen). Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu, Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas 
(independen) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (dependen) sangat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas (independen) 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel terikat (dependen). 
3.13 Pengujian Hipotesis 
3.13.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Ghozali (2013) mengemukakan bahwa uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (independen) secara 
individual dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Cara yang dapat 
dilakukan untuk melakukan uji t adalah dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel. Jika t hitung lebih tinggi dari t tabel dengan tingkat signifikansi t lebih kecil dari 




memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (dependen) dan berarti H0 
ditolak dan H1 diterima. Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 
H0  :  Diduga variabel bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Perusahaan Oppo 
Oppo Electronic Corp, Ltd adalah produsen elektronik yang didirikan pada 
tahun 2004 di Dongguan, Guangdong, China. Sebelum merambah ke pasar 
smartphone, Oppo memproduksi peralatan elektronik seperti Portable Media 
Player, LCD TV, Disc Player, DVD, dan e-book. Oppo merambah ke teknologi 
smartphone pada tahun 2008, dengan berbagai keunggulan produk smartphone 
yang ditawarkan oleh Oppo mulai menyebarkan sayapnya ke berbagai negara 
seperti Qatar, Thailand, Vietnam, Rusia, dan Amerika. 
Pada tahun 2012, Oppo merilis smartphone perdananya yaitu Oppo Finder. 
Ini adalah smartphone yang diklaim tertipis pada saat itu karena hanya memiliki 
ketebalan tidak sampai 1 cm atau lebih tepatnya 6,65 cm. Pada bulan April tahun 
2013, Oppo secara resmi pertama kalinya masuk ke pasar smartphone Indonesia 
dengan smartphone perdananya yaitu Oppo Find 5 pada tanggal 17 April. Sejak saat 
itu, Oppo terus gencar mempromosikan dirinya sebagai salah satu brand elektronik 
yang berkualitas dan bersaing di pasar internasional, dengan mulai melakukan 
berbagai macam promosi lewat media, mulai dari media TV sampai media internet. 
Saat ini Oppo telah memiliki banyak sekali cabang dan divisi yang telah 
tersebar di seluruh dunia. Oppo Digital di Mountain View California Amerika 




merupakan beberapa regional Oppo yang merupakan divisi yang berbeda – beda. 
Oppo Indonesia atau yang lebih dikenal dengan PT. Indonesia OPPO Electronics 
ini beralamat di Menara Jamsostek Gedung Menara Utara 12 A, Jl. Gatot Subroto 
No 38, Jakarta 12710, Indonesia dengan membuka cabang Oppo Store Kediri yang 
beralamat di Ruko Hayam Wuruk Trade Center Blok A-4 RT.022 RW.006, Kel. 
Balowerti Kota Kediri. Fokus utamanya adalah memproduksi smartphone Oppo 
yang berkualitas tinggi. 
4.1.2 Visi dan Misi Oppo 
Visi : 
“The art of technology” yang artinya seni dalam teknologi 
Misi : 
1. Oppo Smartphone senantiasa berusaha memberi kesan dan mengikat jiwa anak 
muda dengan desain yang elegan, penggunaan yang sempurna, pengembangan 
produk yang mementingkan pengguna, layanan berkualitas, dan yang paling 
penting, dedikasi kami dalam mengejar kesempurnaan. 
2. Oppo Smartphone senantiasa berinovasi dalam menciptakan handphone yang 
canggih dan indah sesuai kebutuhan masyarakat. 
3. Oppo mengadopsi strategi rilis cepat untuk pengembangan smartphone, merilis 

















Sumber : Oppo.com, 2021 
 
4.1.4 Produk Smartphone Oppo 
Oppo menawarkan produk smartphone yang sangat beragam, terdapat 
banyak Series dari produk smartphone Oppo. Oppo menciptakan produk 
smartphone dengan banyak Series agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang 
berbeda-beda. Berikut ini daftar Series dari produk smartphone Oppo : 
1. Oppo Find X Series 
Gambar 4.2 
Produk Oppo Find X Series 
Oppo Find X2     Oppo Find X2 Pro  Oppo Find X3 Pro 









Oppo Find X Series merupakan produk smartphone flagship yang diluncurkan 
dan dipasarkan secara resmi oleh Oppo pada tanggal 19 juni 2018. Find X Series 
menampilkan desain yang berbeda dari desain smartphone tradisional. Kamera 
pop-up memungkinkannya menjadi smartphone layar penuh dengan bezel tertipis 
di pasaran saat diluncurkan dan dianggap sebagai smartphone “layar penuh” 
pertama yang dirilis oleh Oppo. Produk smartphone Oppo dengan tipe Find X 
Series yaitu Oppo Find X2 dijual dengan harga Rp. 10.602.500, Oppo Find X2 Pro 
dijual dengan harga 10.849.999, dan Oppo Find X3 Pro dijual dengan harga Rp. 
19.700.000. 
2. Oppo Reno Series 
Gambar 4.3 
Produk Oppo Reno Series 





                 Oppo Reno 3 Pro         Oppo Reno 4                   Oppo Reno 4 Pro 
    










           
            Oppo Reno5 Marvel Edition        Oppo Reno5 F 




Sumber : Oppo.com, 2021 
 
Perkembangan Oppo Reno Series di Indonesia memang sangat pesat dan 
banyak menarik perhatian masyarakat. Oppo Reno Series merupakan produk 
smartphone android dari Oppo yang pertama kali diperkenalkan di dunia pada bulan 
April 2019 di Tiongkok. Di Indonesia, Oppo Reno Series mulai muncul pertama 
kali sejak Juni 2019 dengan memboyong teknologi kamera 10x zoom. 
Perkembangan Oppo Reno Series di Indonesia terbilang sangat cepat. Hal ini terjadi 
karena Oppo Reno Series selalu berusaha memberikan kualitas produk terbaik 
kepada penggunanya sehingga inovasi selalu dilakukan. Produk smartphone Oppo 
dengan tipe Reno Series yaitu Oppo Reno 10x Zoom dijual dengan harga Rp. 
8.999.000, Oppo Reno2 F dijual dengan harga Rp 3.189.000, Oppo Reno3 dijual 
dengan harga Rp. 4.999.000, Oppo Reno3 Pro dijual dengan harga Rp. 9.898.000, 




harga Rp. 6.999.000, Oppo Reno4 F dijual dengan harga Rp. 4.299.000, Oppo 
Reno5 4G dijual dengan harga Rp. 4.329.900, Oppo Reno5 5G dijual dengan harga 
Rp. 5.000.000, Oppo Reno5 Marvel Edition dijual dengan harga Rp. 4.135.000, dan 
Oppo Reno5 F dijual dengan harga Rp. 4.299.000. 
3. Oppo A Series 
Gambar 4.4 
Produk Oppo A Series 
            Oppo A5 2020                   Oppo A9 2020                      Oppo A91 





                            Oppo A31                          Oppo A12                          Oppo A52 





             Oppo A92                          Oppo A53                          Oppo A33 








                      Oppo A11K                        Oppo A15                          Oppo A15s 





                       Oppo A54                        Oppo A74 4G                     Oppo A74 5G 




Sumber : Oppo.com, 2021 
 
Kiprah Oppo di Indonesia yang diawali di tahun 2013 membuat pabrikan asal 
Tiongkok ini cukup mudah merebut pasar smartphone dari mulai low-mid, mid-
high hingga flagship nya. Untuk Oppo A Series sendiri pertama kali diperkenalkan 
di Indonesia pada tahun 2018 lalu yang memiliki Chipset MediaTek. Hal tersebut 
membuktikan bahwa Oppo serius menggarap pasar ponsel menengah di Tanah Air 
namun tetap dengan harga yang sangat terjangkau untuk segala lapisan masyarakat. 
Produk smartphone Oppo dengan tipe A Series yaitu Oppo A5 2020 dijual dengan 
harga Rp. 2.399.000, Oppo A9 2020 dijual dengan harga Rp. 3.000.000, Oppo A91 
dijual dengan harga Rp. 3.000.000, Oppo A31 dijual dengan harga Rp. 2.000.000, 
Oppo A12 dijual dengan harga Rp. 1.619.000, Oppo A52 dijual dengan harga Rp 
2.999.000, Oppo A92 dijual dengan harga Rp. 3.599.000, Oppo A53 dijual dengan 




dijual dengan harga Rp. 1.700.000, Oppo A15 dijual dengan harga Rp. 1.500.000, 
Oppo A15s dijual dengan harga Rp. 1.300.000, Oppo A54 dijual dengan harga Rp. 
2.699.000, Oppo A74 4G dijual dengan harga Rp. 3.500.000, Oppo A74 5G dijual 
dengan harga Rp. 3.700.000. 
4.2 Deskriptif Karakteristik Responden 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ditemukan mengenai 
gambaran mengenai karakteristik responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebesar 150 orang responden 
yang telah memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel yaitu masyarakat yang 
bertempat tinggal di Kota Kediri, menggunakan produk smartphone merek Oppo, 
dan berusia diatas 17 tahun. Karakteristik responden yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain adalah jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, 
dan penghasilan / uang saku per bulan. Data responden pada penelitian ini sangat 
diperlukan dalam rangka mengetahui latar belakang dari responden, sehingga dapat 
untuk dijadikan masukan dalam menjelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian. 
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan gambaran 
responden berdasarkan jenis kelamin. Data terkait karakteristik responden 









Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki - Laki 73 48,7% 
Perempuan 77 51,3% 
Total 150 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden berjenis 
kelamin laki – laki berjumlah 73 responden atau sebesar 48,7%. Sedangkan 
responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 77 responden atau sebesar 
51,3%. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa di Kota Kediri, produk 
smartphone Oppo lebih banyak digunakan oleh perempuan dibandingkan dengan 
laki – laki. Faktor tersebut disebabkan bahwa perempuan lebih tertarik membeli 
produk smartphone yang terkenal di kalangan masyarakat. Sedangkan laki – laki 
membeli produk smartphone dengan pertimbangan utama sesuai dengan 
kebutuhan. 
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan gambaran 
responden berdasarkan usia. Data terkait karakteristik responden berdasarkan usia 









Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 
17-21 tahun 32 21,3% 
22-26 tahun 41 27,3% 
27-31 tahun 25 16,7% 
32-36 tahun 13 8,7% 
37-41 tahun 10 6,7% 
> 42 tahun 29 19,3% 
Total 150 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa usia responden pengguna 
smartphone Oppo pada penelitian ini sangat bervariasi. Hasil menunjukkan bahwa 
jumlah responden paling banyak menggunakan produk smartphone Oppo berusia 
22-26 tahun dengan jumlah responden sebanyak 41 responden atau sebesar 27,3%. 
Jumlah responden paling banyak kedua yang menggunakan produk smartphone 
Oppo berusia sekitar 17-21 tahun dengan jumlah responden sebanyak 32 responden 
atau sebesar 21,3%. Sedangkan jumlah responden yang paling sedikit 
menggunakan produk smartphone Oppo berusia 37-41 tahun dengan jumlah 
responden sebanyak 10 responden atau sebesar 6,7%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa produk smartphone Oppo di Kota Kediri 
lebih digemari oleh orang-orang yang berada pada usia dewasa dengan rentang 




memiliki perasaan bangga ketika menggunakan produk smartphone yang memiliki 
citra merek baik di kalangan masyarakat. 
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan gambaran 
responden berdasarkan pendidikan terakhir. Data terkait karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
SMP 16 10,7% 
SMA/SMK 78 52,0% 
Diploma 13 8,7% 
S1 33 22,0% 
S2 6 4,0% 
S3 4 2,7% 
Total 150 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 150 responden 
terdapat jumlah responden dengan pendidikan terakhir dalam jenjang SMP 
sebanyak 16 responden atau sebesar 10,7%. Pendidikan terakhir dalam jenjang 
SMA/SMK sebanyak 78 responden atau sebesar 52,0%. Pendidikan terakhir dalam 
jenjang Diploma sebanyak 13 responden atau sebesar 8,7%. Pendidikan terakhir 




dalam jenjang S2 sebanyak 6 responden atau sebesar 4,0%. Pendidikan terakhir 
dalam jenjang S3 sebanyak 4 responden atau sebesar 2,7%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna produk smartphone 
Oppo mayoritas berasal dari latar belakang pendidikan terakhir SMA/SMK.  
4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan gambaran 
responden berdasarkan pekerjaan. Data terkait karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase 
Pelajar 28 18,7% 
Mahasiswa 33 22,0% 
Wirausaha 25 16,7% 
Karyawan BUMN 11 7,3% 
Karyawan Swasta 26 17,3% 
PNS 10 6,7% 
TNI/Polri 6 4,0% 
Lainnya 11 7,3% 
Total 150 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa produk smartphone Oppo di 
Kota Kediri paling banyak digunakan oleh mahasiswa dengan jumlah 33 responden 




Oppo adalah pelajar dengan jumlah 28 responden atau sebesar 18,7%. Selanjutnya, 
di urutan ketiga adalah karyawan swasta dengan jumlah 26 responden atau sebesar 
17,3%. 
Sisanya, adalah wirausaha dengan jumlah 25 responden atau sebesar 16,7%. 
Karyawan BUMN dan Lainnya, seperti Ibu Rumah Tangga, Guru, dan Satpam 
dengan jumlah yang sama yaitu 11 responden atau sebesar 7,3%. PNS dengan 
jumlah 10 responden atau sebesar 6,7%. Dan sisanya tidak ada pekerjaan dengan 
jumlah lebih dari 10 responden menggunakan produk smartphone Oppo, yaitu 
TNI/Polri dengan jumlah 6 responden atau sebesar 4,0%. 
4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan / Uang Saku 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan gambaran terkait 
responden berdasarkan penghasilan / uang saku. Data terkait karakteristik 
responden berdasarkan penghasilan / uang saku dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan / Uang Saku 
Penghasilan / Uang Saku Jumlah Persentase 
< Rp 1.000.000 65 43,3% 
Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 25 16,7% 
Rp. 2.000.001 – Rp 3.000.000 25 16,7% 
Rp 3.000.001 – Rp 4.000.000 23 15,3% 
> Rp 4.000.001 12 8,0% 
Total 150 100% 




Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui jumlah penghasilan yang diterima 
oleh 150 responden setiap bulannya. Responden dengan penghasilan < Rp 
1.000.000 sebanyak 65 responden atau sebesar 43,3%. Responden dengan 
penghasilan Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 dan Rp 2.000.001 – Rp 3.000.000 
sebanyak 25 responden atau sebesar 16,7%. Responden dengan penghasilan Rp 
3.000.001 – Rp 4.000.000 sebanyak 23 responden atau sebesar 15,3%. Responden 
dengan penghasilan > Rp 4.000.001 sebanyak 12 responden atau sebesar 8,0%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kota Kediri, pengguna smartphone 
Oppo paling banyak berasal dari masyarakat yang memiliki penghasilan di bawah 
Rp 1.000.000. 
4.3 Deskripsi Jawaban Responden 
Deskripsi jawaban responden merupakan uraian tentang hasil jawaban 
dalam penyebaran kuesioner sehingga dapat diketahui tanggapan responden 
terhadap item-item pernyataan yang diajukan. Berdasarkan hasil distribusi 
frekuensi dari 150 responden dapat diketahui hasil analisis statistik deskriptif 
mengenai variabel Brand Image (X1), Product Quality (X2), Price (X3), dan 
Purchase Intention (Y) berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden 
melalui kuesioner. 
4.3.1 Distribusi Jawaban Responden Brand Image (X1) 
Variabel Brand Image terdapat enam item pernyataan yang diberikan 
kepada responden untuk dijawab. Jawaban dari responden bervariasi, hasil dari 






Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Brand Image 
 
Item 
Pilihan Jawaban   
 
Mean 
1 2 3 4 5 Jumlah 
STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % Jumlah % 
X1.1.1 2 1,3 13 8,7 40 26,7 63 42,0 32 21,3 150 100 3,73 
X1.1.2 1 0,7 3 2,0 19 12,7 72 48,0 55 36,7 150 100 4,18 
X1.2.1 0 0,0 6 4,0 21 14,0 74 49,3 49 32,7 150 100 4,11 
X1.2.2 0 0,0 2 1,3 19 12,7 66 44,0 63 42,0 150 100 4,27 
X1.3.1 0 0,0 1 0,7 31 20,7 62 41,3 56 37,3 150 100 4,15 
X.1.3.2 0 0,0 1 0,7 4 2,7 34 22,7 111 74,0 150 100 4,70 
Grand Mean 4,19 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Keterangan : 
X.1.1.1 : Perusahaan Oppo memiliki popularitas tinggi di kalangan masyarakat 
X.1.1.2 : Perusahaan Oppo memiliki kesan baik di mata konsumen 
X.1.2.1 : Produk smartphone merek Oppo sesuai dengan kepribadian saya 
X.1.2.2 : Produk smartphone merek Oppo memiliki identitas yang kuat 
X.1.3.1 : Oppo menawarkan produk smartphone yang beragam 
X.1.3.2 : Produk smartphone merek Oppo terkenal di kalangan masyarakat 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui hasil distribusi jawaban responden 
pada variabel Brand Image. Pada item pernyataan X.1.1.1 yang menyatakan 
“Perusahaan Oppo memiliki popularitas tinggi di kalangan masyarakat” memiliki 
nilai rata – rata sebesar 3,73 yang berarti responden memberikan jawaban setuju 
terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa nama perusahaan Oppo 
telah populer di kalangan masyarakat dan sangat kecil kemungkinan masyarakat 




Item pernyataan X.1.1.2 yang menyatakan “Perusahaan Oppo memiliki kesan 
baik di mata konsumen” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,18 yang berarti 
responden memberikan jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini 
menunjukkan bahwa perusahaan Oppo telah berhasil memberikan kesan yang baik 
kepada konsumen. 
Item pernyataan X.1.2.1 yang menyatakan “Produk smartphone merek Oppo 
sesuai dengan kepribadian saya” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,11 yang berarti 
responden memberikan jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pengguna pada smartphone Oppo memiliki kesesuaian antara 
kepribadian mereka dengan produk smartphone Oppo yang mereka gunakan. 
Item pernyataan X.1.2.2 yang menyatakan “Produk smartphone merek Oppo 
memiliki identitas yang kuat” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,27 yang berarti 
responden memberikan jawaban setuju dengan pernyataan tersebut. Hasil ini 
menunjukkan bahwa identitas Oppo sebagai merek produk smartphone terkenal di 
dunia telah melekat dengan kuat di persepsi masyarakat. 
Item Pernyataan X.1.3.1 yang menyatakan “Oppo menawarkan produk 
smartphone yang beragam” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,15 yang berarti 
responden memberikan jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Oppo menawarkan produk smartphone yang sangat beragam 
kepada masyarakat. Setiap Series produk smartphone Oppo ditujukan untuk pasar 
yang berbeda, ada yang ditujukan untuk kalangan menengah keatas dan ada yang 




Item pernyataan X.1.3.2 yang menyatakan “Produk smartphone merek Oppo 
terkenal di kalangan masyarakat” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,70 yang berarti 
responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil 
ini menunjukkan bahwa produk smartphone Oppo telah banyak digunakan oleh 
masyarakat sehingga membuat produk smartphone Oppo sangat terkenal di 
berbagai kalangan masyarakat. 
Nilai Grand Mean pada variabel Brand Image menunjukkan angka 4,19 
yang berarti responden memberikan jawaban setuju terhadap pernyataan item 
pernyataan yang ada pada variabel Brand Image. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa citra merek perusahaan Oppo di mata konsumen sudah cukup baik. 
4.3.2 Distribusi Jawaban Responden Product Quality (X2) 
Variabel Product Quality terdapat enam item pernyataan yang diberikan 
kepada responden untuk dijawab. Jawaban dari responden bervariasi, hasil dari 
jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Product Quality 
 
Item 
Pilihan Jawaban   
 
Mean 
1 2 3 4 5 Jumlah 
STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % Jumlah % 
X2.1.1 2 1,3 3 2,0 13 8,7 51 34,0 81 54,0 150 100 4,37 
X2.2.1 1 0,7 5 3,3 21 14,0 64 42,7 59 39,3 150 100 4,17 
X2.3.1 0 0,0 5 3,3 19 12,7 70 46,7 56 37,3 150 100 4,18 
X2.4.1 0 0,0 1 0,7 3 2,0 28 18,7 118 78,7 150 100 4,75 
X2.5.1 2 1,3 3 2,0 13 8,7 51 34,0 81 54,0 150 100 4,37 
X2.5.2 1 0,7 5 3,3 21 14,0 64 42,7 59 39,3 150 100 4,17 
Grand Mean 4,33 






X.2.1.1  : Penggunaan produk smartphone merek Oppo sangat mudah 
X.2.2.1  : Banyak fitur yang ditawarkan dalam produk smartphone merek Oppo 
X.2.3.1  : Produk smartphone merek Oppo tidak mudah mengalami kerusakan 
X.2.4.1  : Produk smartphone merek Oppo dapat digunakan dalam waktu jangka 
panjang 
X.2.5.1  : Oppo menawarkan kemudahan dalam memperoleh perbaikan produk 
dengan menyediakan service center 
X.2.5.2   : Oppo menawarkan kecepatan dalam proses perbaikan produk 
Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat diketahui hasil distribusi jawaban 
responden pada variabel Product Quality. Pada item pernyataan X.2.1.1 yang 
menyatakan “Penggunaan produk smartphone merek Oppo sangat mudah” 
memiliki nilai rata – rata sebesar 4,37 yang berarti responden memberikan jawaban 
sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa pengguna 
tidak merasa kesulitan dalam mengoperasikan produk smartphone Oppo. 
Item pernyataan X.2.2.1 yang menyatakan “Banyak fitur yang ditawarkan 
dalam produk smartphone Oppo” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,17 yang berarti 
responden memberikan jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Oppo menawarkan produk smartphone dengan banyak fitur 
dalam rangka untuk membantu pengguna dalam menjalankan aktivitas. 
Item pernyataan X.2.3.1 yang menyatakan “Produk smartphone merek 
Oppo tidak mudah mengalami kerusakan” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,18 




Hasil ini menunjukkan bahwa pengguna dalam menggunakan smartphone Oppo 
tidak mudah mengalami kerusakan dan awet dalam penggunaannya. 
Item pernyataan X.2.4.1 yang menyatakan “Produk smartphone merek 
Oppo dapat digunakan dalam waktu jangka panjang” memiliki nilai rata – rata 
sebesar 4,75 yang berarti responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap 
pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat banyak pengguna yang 
menggunakan produk smartphone Oppo dalam waktu jangka panjang. 
Item pernyataan X.2.5.1 yang menyatakan “Oppo menawarkan 
kemudahan dalam memperoleh perbaikan produk dengan menyediakan service 
center” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,37 yang berarti responden memberikan 
jawaban sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perusahaan Oppo menawarkan kemudahan kepada pengguna 
ketika mengalami kerusakan produk smartphone Oppo dengan menyediakan 
service center di berbagai wilayah. 
Item pernyataan X.2.5.2  yang menyatakan “Oppo menawarkan kecepatan 
dalam proses perbaikan produk” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,17 yang berarti 
responden memberikan jawaban setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pengguna smartphone Oppo dalam menyikapi kecepatan 
dalam proses perbaikan produk yang ada di Oppo setuju dengan pelayanan proses 
perbaikan produk dengan permasalahan yang dilihat dari kerusakan dan cacat 
produk. 
Nilai Grand Mean dari variabel Product Quality menunjukkan angka 




yang ada pada variabel Product Quality. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kualitas dari produk smartphone Oppo sudah sangat baik di mata pengguna. 
4.3.3 Distribusi Jawaban Responden Price (X3) 
Pada variabel Price terdapat delapan item pernyataan yang diberikan kepada 
responden untuk diberikan jawaban oleh responden. Jawaban dari responden 
bervariasi, hasil dari jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut 
: 
Tabel 4.8 
Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Price 
 
Item 
Pilihan Jawaban   
 
Mean 
1 2 3 4 5 Jumlah 
STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % Jumlah % 
X3.1.1 0 0,0 2 1,3 13 8,7 61 40,7 74 49,3 150 100 4,38 
X3.1.2 0 0,0 1 0,7 14 9,3 55 36,7 80 53,3 150 100 4,43 
X3.2.1 0 0,0 0 0,0 10 6,7 60 40,0 80 53,3 150 100 4,47 
X3.2.2 0 0,0 2 1,3 13 8,7 61 40,7 74 49,3 150 100 4,38 
X3.3.1 0 0,0 1 0,7 14 9,3 55 36,7 80 53,3 150 100 4,43 
X3.3.2 0 0,0 0 0,0 10 6,7 60 40,0 80 53,3 150 100 4,47 
X3.4.1 0 0,0 2 1,3 13 8,7 61 40,7 74 49,3 150 100 4,38 
X3.4.2 0 0,0 1 0,7 14 9,3 55 36,7 80 53,3 150 100 4,43 
Grand Mean 4,42 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Keterangan: 
X.3.1.1  : Smartphone Oppo dijual dengan harga yang terjangkau 
X.3.1.2  : Harga smartphone Oppo bervariasi sesuai dengan spesifikasi produk 
X.3.2.1  : Harga smartphone Oppo sesuai dengan kualitas produk 
X.3.2.2  : Harga smartphone Oppo sesuai dengan hasil yang diinginkan 





X.3.3.2  : Harga smartphone Oppo lebih terjangkau dengan produk smartphone 
yang lain 
X.3.4.1  : Harga smartphone Oppo sesuai dengan manfaat produk yang ditawarkan 
X.3.4.2  : Harga smartphone Oppo sesuai dengan kegunaan produk tersebut bagi 
konsumen 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui hasil distribusi jawaban responden 
pada variabel Price. Pada item pernyataan X.3.1.1 yang menyatakan “Smartphone 
Oppo dijual dengan harga yang terjangkau” memiliki nilai rata – rata 4,38 yang 
berarti responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. 
Hasil ini menunjukkan bahwa Smartphone Oppo dijual dengan harga yang 
terjangkau di mata konsumen. 
Item pernyataan X.3.1.2 yang menyatakan “Harga smartphone Oppo 
bervariasi sesuai dengan spesifikasi produk” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,43 
yang berarti responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap pernyataan 
tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa smartphone Oppo memiliki berbagai varian 
spesifikasi produknya berdasarkan harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
Oppo kepada konsumen. 
Item pernyataan X.3.2.1 yang menyatakan bahwa “Harga smartphone 
Oppo sesuai dengan kualitas produk” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,47 yang 
berarti responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap pernyaatan tersebut. 
Hasil ini menunjukkan bahwa Perusahaan Oppo telah menetapkan standar kualitas 





Item pernyataan X.3.2.2 yang menyatakan bahwa “Harga smartphone 
Oppo sesuai dengan hasil yang diinginkan” memiliki nilai rata – rata sebesar 4,38 
yang berarti responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap pernyataan 
tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen Oppo menyukai smartphone 
Oppo sebading dengan harga dan hasil performa yang diberikan oleh Oppo. 
Item pernyataan X.3.3.1 yang menyatakan bahwa “Harga smartphone 
Oppo dapat bersaing dengan produk smartphone yang lain” memiliki nilai rata – 
rata sebesar 4,43 yang berarti responden memberikan jawaban sangat setuju 
terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa Perusahaan Oppo 
dapat melakukan patokan harga terhadap smartphone Oppo dan dapat bersaing 
dengan harga smartphone lain. 
Item pernyataan X.3.3.2 yang menyatakan bahwa “Harga smartphone 
Oppo lebih terjangkau dengan produk smartphone yang lain” memiliki nilai rata – 
rata sebesar 4,47 yang berarti responden memberikan jawaban sangat setuju 
terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa Smartphone Oppo 
dapat bersaing terhadap smartphone lain terhadap harga yang lebih terjangkau yang 
ditawarkan oleh Oppo melalui produk smartphone nya. 
Item pernyataan X.3.4.1 yang menyatakan bahwa “Harga smartphone 
Oppo sesuai dengan manfaat produk yang ditawarkan” memiliki nilai rata – rata 
sebesar  4,38 yang berarti responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap 
pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa harga smartphone Oppo yang 




mendapatkan manfaat aplikasi akses / fitur yang disediakan oleh Oppo yang tidak 
ada di smartphone lainnya. 
Item pernyataan X.3.4.2 yang menyatakan bahwa “Harga smartphone 
Oppo sesuai dengan kegunaan produk tersebut bagi konsumen” memiliki nilai rata 
– rata sebesar 4,43 yang berarti responden memberikan jawaban sangat setuju 
terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan Oppo 
memberikan manfaat / guna terhadap tersedianya aplikasi yang ditawarkan melalui 
smartphone Oppo terhadap konsumen. 
Nilai Grand Mean variabel Price menunjukkan angka 4,42 yang berarti 
responden memberikan jawaban sangat setuju terhadap item pernyataan yang ada. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa harga yang ditawarkan oleh perusahaan Oppo 
sudah sangat baik di mata konsumen sebanding dengan fasilitas fitur smartphone 
Oppo yang telah disediakan. 
4.3.4 Distribusi Jawaban Responden Purchase Intention (Y) 
Variabel Purchase Intention terdapat empat item pernyataan yang diberikan 
kepada responden untuk dijawab. Jawaban dari responden bervariasi, hasil dari 











Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Purchase Intention 
 
Item 
Pilihan Jawaban   
 
Mean 
1 2 3 4 5 Jumlah 
STS TS N S SS 
F % F % F % F % F % Jumlah % 
Y1.1.1 0 0,0 2 1,3 18 12,0 68 45,3 62 41,3 150 100 4,27 
Y1.2.1 0 0,0 1 0,7 14 9,3 72 48,0 63 42,0 150 100 4,31 
Y1.3.1 1 0,7 9 6,0 29 19,3 60 40,0 51 34,0 150 100 4,01 
Y1.4.1 0 0,0 2 1,3 18 12,0 68 45,3 62 41,3 150 100 4,27 
Grand Mean 4,21 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Keterangan : 
Y.1.1.1  : Saya akan membeli produk smartphone Oppo seri terbaru dalam waktu 
dekat 
Y.1.2.1  : Saya akan mencari dan memberikan informasi kepada individu / orang 
lain tentang produk smartphone Oppo dibandingkan dengan produk 
smartphone yang lain 
Y.1.3.1  : Saya akan tetap menggunakan produk smartphone Oppo dibandingkan 
dengan produk smartphone yang lain 
Y.1.4.1  : Saya akan merekomendasikan produk smartphone Oppo kepada orang 
lain saat membeli smartphone 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui hasil distribusi jawaban responden 
pada variabel Purchase Intention. Pada item pernyataan Y.1.1.1 yang menyatakan 
“Saya akan membeli produk smartphone Oppo seri terbaru dalam waktu dekat” 
memiliki nilai rata – rata sebesar 4,27 yang berarti responden memberikan jawaban 
setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa kebanyakan 




Item pernyataan Y.1.2.1 yang menyatakan “Saya akan mencari dan 
memberikan kepada individu / orang lain tentang produk smartphone Oppo 
dibandingkan dengan produk smartphone yang lain” memiliki nilai rata – rata 
sebesar 4,31 yang berarti responden memberikan jawaban setuju terhadap 
pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen akan 
mencari informasi secara pribadi dan memberikannya kepada orang lain tentang 
informasi produk smartphone Oppo daripada memberikan informasi produk 
smartphone yang lain. 
Item pernyataan Y.1.3.1 yang menyatakan “Saya akan tetap menggunakan 
produk smartphone Oppo dibandingkan dengan produk smartphone yang lain” 
memiliki nilai rata – rata sebesar 4,01 yang berarti responden memberikan jawaban 
setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa kebanyakan 
konsumen akan tetap menggunakan produk smartphone Oppo daripada produk 
smartphone yang lain. 
Item pernyataan Y.1.4.1 yang menyatakan “Saya akan merekomendasikan 
produk smartphone Oppo kepada orang lain saat membeli smartphone” memiliki 
nilai rata – rata sebesar 4,27 yang berarti responden memberikan jawaban setuju 
terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen 
Oppo akan merekomendasikan produk smartphone Oppo kepada orang lain pada 
saat membeli smartphone daripada merek smartphone yang lain. 
Nilai Grand Mean variabel Purchase Intention menunjukkan angka 4,21 
yang berarti responden memberikan jawaban setuju terhadap item pernyataan yang 




responden ketika memiliki kebutuhan terkait produk smartphone akan memutuskan 
untuk minat membeli produk smartphone Oppo. 
4.4 Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 
kuesioner sebagai instrumen untuk mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan 
data dikategorikan baik jika dapat memenuhi dua persyaratan yaitu terkait valid dan 
reliabel. Metode yang digunakan untuk membuktikan kelayakan instrumen 
penelitian adalah dengan melakukan pengujian terkait uji validitas dan reliabilitas 
pada hasil kuesioner. Pengujian data dalam kuesioner ini menggunakan program 
SPSS versi 24. 
4.4.1 Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk melakukan pengukuran terkait sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan untuk menentukan valid 
atau tidaknya sebuah data adalah dengan membandingkan r hitung dan r tabel. 
Berdasarkan daftar r product moment two tailed yang ada dalam Ghozali (2013) 
menunjukkan bahwa df 148 adalah 0,160. Jika r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,160) dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan bernilai positif maka 
dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan atau indikator dikatakan valid. Hasil uji 
validitas berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 24 adalah 






Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r hitung Sig. r tabel Keterangan 
 
 
Brand Image (X1) 
X1.1.1 0,719 0,000 0,160 Valid 
X1.1.2 0,755 0,000 0,160 Valid 
X1.2.1 0,707 0,000 0,160 Valid 
X.1.2.2 0,776 0,000 0,160 Valid 
X1.3.1 0,738 0,000 0,160 Valid 
X1.3.2 0,502 0,000 0,160 Valid 
 
 
Product Quality (X2) 
X2.1.1 0,709 0,000 0,160 Valid 
X2.2.1 0,812 0,000 0,160 Valid 
X2.3.1 0,701 0,000 0,160 Valid 
X2.4.1 0,615 0,000 0,160 Valid 
X2.5.1 0,709 0,000 0,160 Valid 




 Price (X3) 
X3.1.1 0,868 0,000 0,160 Valid 
X3.1.2 0,879 0,000 0,160 Valid 
X3.2.1 0,832 0,000 0,160 Valid 
X3.2.2 0,868 0,000 0,160 Valid 
X3.3.1 0,879 0,000 0,160 Valid 
X3.3.2 0,832 0,000 0,160 Valid 
X3.4.1 0,868 0,000 0,160 Valid 
X3.4.2 0,879 0,000 0,160 Valid 
 
  Purchase Intention (Y) 
Y1.1.1 0,903 0,000 0,160 Valid 
Y1.2.1 0,813 0,000 0,160 Valid 
Y1.3.1 0,702 0,000 0,160 Valid 
Y1.4.1 0,903 0,000 0,160 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Hasil pengujian validitas pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa semua item 
pernyataan pada masing – masing variabel dinyatakan valid karena nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel (0,160) dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan 
bernilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa item – item tersebut dapat 
digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. 
4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu pengujian yang menunjukkan sejauh mana 
pengukuran tidak tampak sama sekali bias atau kesalahan dan dapat memberikan 
jaminan konsistensi pengukuran di sepanjang waktu serta di berbagai poin pada 




adalah Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian dikatakan handal atau reliabel jika 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha berkisar 0,6 sampai 0,9. Hasil pengujian 
reliabilitas terhadap variabel brand image (X1), product quality (X2), price (X3), 
dan purchase intention (Y) dengan menggunakan SPSS versi 24 adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Brand Image (X1) 0,793 Reliabel 
Product Quality (X2) 0,821 Reliabel 
Price (X3) 0,951 Reliabel 
Purchase Intention (Y) 0,832 Reliabel 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai koefisien dari 
Cronbach’s Alpha untuk semua variabel lebih besar dari 0,60. Berdasarkan 
ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya maka semua variabel yang digunakan 
dalam penelitian sudah reliabel atau dapat diandalkan. 
4.4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi 
dalam analisis regresi linier berganda. Tujuan dari melakukan uji asumsi klasik 
adalah untuk memastikan data berkualitas sehingga diketahui keabsahannya dan 
menghindari terjadinya estimasi bias. Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang 




heteroskedastisitas, dan uji linearitas. Pengujian uji asumsi klasik menggunakan 
program SPSS versi 24, hasil pengujian disajikan sebagai berikut : 
4.4.3.1 Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi bisa dikatakan baik ketika nilai 
residual yang terdistribusi normal. Metode yang digunakan untuk mendeteksi data 
telah terdistribusi normal atau tidak pada penelitian ini dengan melakukan uji 
analisis grafik dan uji statistik. 
Pada analisis grafik, cara yang dilakukan untuk mengetahui apakah nilai 
residual telah terdistribusi normal atau tidak ialah dengan membuat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal dan juga melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Prinsip yang 
digunakan untuk mendeteksi normalitas adalah dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. Dasar yang dilakukan dalam pengambilan keputusan adalah : 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normla, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 




Dan juga melakukan uji statistik non-parametrik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov (KS) untuk lebih menguatkan bukti bahwa data telah terdistribusi secara 
normal. Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil nilai residual perhitungan p2 
sisi (two tailed) lebih besar dari 0,005 maka data terdistribusi normal. Hasil 
pengujian uji normalitas disajikan sebagai berikut : 
Gambar 4.8 


























Berdasarkan tampilan grafik P-Plot dan grafik histogram di atas dapat 
dilihat bahwa grafik P-Plot maupun histogram memberikan hasil data telah 
terdistribusi normal. Grafik P-Plot menunjukkan hasil data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Grafik histogram menunjukkan bahwa 
hasil tidak melenceng ke kiri dan ke kanan. Hasil condong di tengah dan 
membentuk sebuah lonceng sehingga dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi 
normal. 
Meskipun dalam analisis grafik menunjukkan hasil distribusi normal, ada 
kemungkinan dalam uji statistik bisa menunjukkan sebaliknya. Faktor tersebut 
membuat melakukan uji normalitas sekali lagi dengan menggunakan uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (KS). Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov 
(KS) adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12 











Sumber : Data Primer Diolah, 2021 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.72163781 
Most Extreme Differences Absolute .053 
Positive .023 
Negative -.053 
Test Statistic .053 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




Berdasarkan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.12, 
menunjukkan hasil bahwa nilai residual memiliki nilai signifikansi (2-tailed) lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,200 > 0,05. Kurniawan (2014) mengemukakan bahwa uji 
normalitas digunakan untuk melihat nilai residual telah terdistribusi secara normal 
atau tidak. Uji normalitas dilakukan bukan pada masing – masing variabel tetapi 
pada nilai residualnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai residual yang dilakukan 
dalam uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.12, yaitu nilai residual 
0,200 lebih besar dari 0,05 bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdistribusi secara normal. 
4.4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antara variabel – variabel bebas dalam suatu model regresi linier 
berganda. Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 
tolerance. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 
maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Hasil pengujian uji 













Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Bebas 
Collinearity Statistics  
Keterangan Tolerance VIF 
Brand Image (X1) 0,669 1,495 Tidak terdapat 
multikolinieritas 
Product Quality (X2) 0,648 1,543 Tidak terdapat 
multikolinieritas 
Price (X3) 0,692 1,445 Tidak terdapat 
multikolinieritas 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.13, hasil pengujian uji multikolinearitas menunjukkan 
bahwa semua nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi terpenuhi yang 
artinya antar variabel bebas tidak terdapat korelasi yang tinggi atau tidak terdapat 
multikolinearitas. 
4.4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Model regresi 
yang dikategorikan memenuhi persyaratan adalah ketika terdapat kesamaan varians 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau sering disebut 
dengan homoskedastisitas. Cara yang dilakukan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Sumbu Y 
merupakan Y yang telah diprediksi dan sumbu X merupakan residual (Y prediksi-
Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar yang dilakukan untuk melakukan 




1. Jika ada pola tertentu, seperti titik - titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil pengujian uji heteroskedastisitas pada penelitian ini disajikan pada 
gambar 4.9 sebagai berikut : 
Gambar 4.9 












Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan gambar 4.9 terkait tampilan scatterplot, menunjukkan bahwa 
tidak ada pola tertentu serta titik – titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi persyaratan 




4.4.3.4 Hasil Uji Linearitas 
Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. 
Dasar yang digunakan untuk mendeteksi hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat bersifat linier atau tidak adalah dengan melihat nilai signifikansi. 
Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan dua variabel 
dinyatakan linier. Hasil pengujian uji linearitas pada penelitian ini disajikan pada 
tabel 4.14 sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Linearitas 
Variabel A F Sig. Keterangan 
Brand Image (X1) 0,05 81,965 0,000 Linier 
Product Quality (X2) 0,05 62,480 0,000 Linier 
Price (X3) 0,05 91,752 0,000 Linier 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai F masing – masing variabel dengan 
tingkat signifikansi pada setiap variabel penelitian sebesar 0,000 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara semua variabel bebas 
(brand image, product quality, dan price) terhadap variabel terikat (purchase 
intention). 
Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik di atas maka dapat dikatakan 
bahwa data berkualitas sehingga dapat diketahui keabsahannya dan terhindar dari 




disimpulkan bahwa bisa melanjutkan untuk melakukan pengujian terkait regresi 
linier berganda. 
4.4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara 
variabel bebas yaitu brand image (X1), product quality (X2), dan price (X3) 
terhadap variabel terikat yaitu purchase intention (Y). 
4.4.4.1 Persamaan Regresi 
Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Menggunakan bantuan SPSS versi 24 didapatkan 
hasil model regresi seperti pada tabel 4.15 berikut : 
Tabel 4.15 














Konstanta 0,074 1,348   0,055 0,957 
Brand Image (X1) 0,254 0,054 0,330 4,714 0,000 
Product Quality (X2)  0,139 0,052 0,190 2,674 0,008 
Price (X3) 0,191 0,037 0,360 5,222 0,000 
R                               
R Square                   
Adjusted R Square   
F hitung                    
Sig. F                     
F tabel                       
t tabel                      









Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk 





Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 0,330X1 + 0,190X2 + 0,360X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Purchase Intention (variabel terikat / dependen) 
b  = Koefisien prediktor (nilai arah sebagai penentu prediksi) 
X1  = Variabel Brand Image 
X2  = Variabel Product Quality 
X3  = Variabel Price 
e  = Variabel yang tidak terungkap (error of term) 
Berdasarkan persamaan yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Variabel Purchase Intention (Y) 
Variabel terikat lainnya akan diprediksi oleh variabel bebas. Pada penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat adalah Purchase Intention (Y) yang nilainya akan 
diprediksi oleh variabel Brand Image (X1), Product Quality (X2), dan Price (X3). 
2. Koefisien Regresi Variabel Brand Image (X1) 
Koefisien regresi variabel brand image (X1) sebesar 0,330 bernilai positif yang 
menunjukkan bahwa variabel brand image (X1) berpengaruh terhadap variabel 
purchase intention (Y) dan memiliki hubungan yang searah. Hubungan searah 
memiliki arti apabila terjadi peningkatan pada variabel brand image (X1) maka akan 
terjadi peningkatan pada variabel purchase intention (Y). 




Koefisien regresi variabel product quality (X2) sebesar 0,190 bernilai positif 
yang menunjukkan bahwa variabel product quality (X2) berpengaruh terhadap 
variabel purchase intention (Y) dan memiliki hubungan searah. Hubungan searah 
memiliki arti apabila terjadi peningkatan pada variabel product quality (X2) maka 
akan terjadi peningkatan pada variabel purchase intention (Y). 
4. Koefisien Regresi Variabel Price (X3) 
Koefisien regresi variabel Price (X3) sebesar 0,360 bernilai positif yang 
menunjukkan bahwa variabel price (X3) berpengaruh terhadap variabel purchase 
intention (Y) dan memiliki hubungan yang searah. Hubungan searah memiliki arti 
apabila terjadi peningkatan pada variabel price (X3) maka akan terjadi peningkatan 
pada variabel purchase intention (Y). 
4.4.5 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R2) memiliki fungsi untuk memberikan penjelasan 
terkait proporsi variabel dalam variabel dependen (Y) yang dijelaskan oleh variabel 
independen (X) lebih dari satu. Besar kontribusi variabel brand image (X1), product 
quality (X2), dan price (X3) terhadap variabel purchase intention (Y) disajikan 
dalam tabel 4.16 sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 0,721 0,520 0,511 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,511 




product quality (X2), price (X3) terhadap purchase intention (Y) adalah sebesar 
51,1%. Sedangkan pengaruh sisanya sebesar 48,9% dijelaskan oleh faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. Faktor lain yang mungkin mempengaruhi 
purchase intention adalah brand origin, service quality, eWOM (electronic word of 
mouth), promosi, dan lain – lain. Nilai koefisien determinasi 0,511 menunjukkan 
bahwa variabel memiliki kemampuan yang tinggi untuk menjelaskan variasi 
variabel dependen. 
4.5 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan bagian penting yang ada di dalam penelitian. 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah data terkumpul dan diolah. Tujuannya adalah 
untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian ini. 
4.5.1 Hasil Uji t 
Uji t digunakan untuk melakukan pengujian guna mengetahui seberapa jauh 
pengaruh variabel brand image (X1), product quality (X2), dan price (X3) secara 
parsial dalam menerangkan variabel purchase intention (Y). Dasar pengambilan 
keputusan pada penelitian ini adalah dengan membandingkan t hitung dan t tabel. 
Jika t hitung lebih tinggi dibandingkan dengan t tabel dengan tingkat signifikansi t 
< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara individual memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan berarti H0 ditolak dan H1 









Hasil Uji t 
Variabel Bebas t hitung Sig. t tabel Keterangan 
Brand Image (X1) 4,714 0,000 1,976 Signifikan 
Product Quality (X2) 2,674 0,008 1,976 Signifikan 
Price (X3) 5,222 0,000 1,976 Signifikan 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.17, berikut ini dilampirkan uraian dari tabel adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel Brand Image (X1) 
Uji t antara variabel brand image (X1) dengan variabel purchase intention (Y) 
menunjukkan hasil nilai t hitung sebesar 4,714 sedangkan t tabel adalah 1,976. 
Karena t hitung > t tabel yaitu 4,714 > 1,976 dengan nilai sig.t (0,000) < α (0,05) 
maka pengaruh brand image terhadap purchase intention adalah signifikan. Hal ini 
berarti bahwa H1 diterima dan H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa brand 
image (X1) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel purchase 
intention (Y). Kesimpulan lain adalah peningkatan dari brand image akan 
meningkatkan purchase intention secara nyata. 
2. Variabel Product Quality (X2) 
Uji t antara variabel product quality (X2) dengan variabel purchase intention 
(Y) menunjukkan hasil nilai t hitung sebesar 2,674 sedangkan t tabel adalah 1,976. 
Karena t hitung > t tabel yaitu 2,674 > 1,976 dengan nilai sig.t (0,008) < α (0,05) 
maka pengaruh product quality terhadap purchase intention adalah signifikan. Hal 




product quality (X2) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
purchase intention (Y). Kesimpulan lain adalah peningkatan dari product quality 
akan meningkatkan purchase intention secara nyata. 
3. Variabel Price (X3) 
Uji t antara variabel price (X3) dengan variabel purchase intention (Y) 
menunjukkan hasil nilai t hitung sebesar 5,222 sedangkan t tabel adalah 1,976. 
Karena t hitung > t tabel yaitu 5,222 > 1,976 dengan nilai sig.t (0,000) < α (0,05) 
maka pengaruh price terhadap purchase intention adalah signifikan. Hal ini berarti 
bahwa H1 diterima dan H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa price (X3) 
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel purchase intention 
(Y). Kesimpulan lain adalah peningkatan dari price akan meningkatkan purchase 
intention secara nyata. 
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu brand 
image, product quality, dan price memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat yaitu purchase intention. Pembahasan lebih lanjut terkait hasil penelitian 
adalah sebagai berikut : 
4.6.1 Pengaruh Brand Image Terhadap Purchase Intention 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel brand image memiliki 
pengaruh signifikan terhadap purchase intention. Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Manorek (2016) yang memberikan hasil bahwa citra merek 
berpengaruh secara signifikan terhadap purchase intention konsumen smartphone 




yang serupa dan penelitiannya menyatakan bahwa brand image berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap purchase intention. Penelitian yang dilakukan oleh Syaifi 
(2017), Permana (2017), Aryani (2020), dan Muljani (2019) juga memberikan hasil 
bahwa variabel brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase 
intention. 
Dalam penelitian ini, terbukti responden mengakui bahwa smartphone 
Oppo memiliki brand image yang baik di mata konsumen khususnya seperti 
perusahaan Oppo memiliki popularitas tinggi di kalangan masyarakat yang 
menunjukkan bahwa perusahaan Oppo telah populer di kalangan masyarakat, 
memiliki kesan baik di mata konsumen, sesuai dengan kepribadian pengguna 
smartphone, memiliki identitas yang kuat sebagai merek produk smartphone yang 
terkenal di dunia dan melekat dengan dengan kuat pada persepsi masyarakat, 
menawarkan produk smartphone yang beragam berdasarkan series dan juga 
smartphone Oppo terkenal di kalangan masyarakat terhadap purchase intention 
masyarakat yang ada di Kota Kediri. 
Dari apa yang telah dijelaskan item – item pernyataan dari variabel hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin positif penilaian konsumen terhadap 
sebuah brand image, maka akan berpengaruh secara signifikan terhadap 
meningkatkanya keinginan untuk membeli smartphone Oppo tersebut. 
4.6.2 Pengaruh Product Quality Terhadap Purchase Intention 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel product quality memiliki 
pengaruh signifikan terhadap purchase intention. Pada penelitian sebelumnya, yang 




berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention konsumen 
handphone Samsung terhadap purchase intention konsumen pada galeri teknologi 
di Badung. Selain itu,  Syaifi (2017) juga melakukan penelitian dengan variabel 
yang serupa dan penelitiannya menyatakan bahwa product quality berpengaruh 
secara signifikan terhadap purchase intention. Begitu juga, penelitian yang 
dilakukan oleh Aryani (2020) berpengaruh secara signifikan terhadap purchase 
intention. Hasil penelitian ini berlawanan dengan Muljani (2019) yang menyatakan 
bahwa product quality tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
purchase intention. 
Dalam penelitian ini, terbukti responden mengakui bahwa smartphone 
Oppo memiliki product quality yang baik di mata konsumen khususnya seperti 
penggunaan produk smartphone Oppo sangat mudah dalam pengoperasiannya, 
banyak fitur yang ditawarkan dalam smartphone Oppo yang dapat membantu 
pengguna dalam menjalankan aktivitasnya, smartphone Oppo tidak mudah 
mengalami kerusakan, dapat digunakan dalam waktu jangka panjang, kemudahan 
Oppo dalam memberikan fasilitas service center kepada konsumen, dan 
menawarkan kecepatan dalam proses perbaikan produk, sehingga konsumen tidak 
menunggu waktu lama terhadap purchase intention masyarakat yang ada di Kota 
Kediri. 
Dari apa yang telah dijelaskan item – item pernyataan dari variabel hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin positif penilaian konsumen terhadap 
sebuah product quality, maka akan berpengaruh secara signifikan terhadap 




4.6.3 Pengaruh Price Terhadap Purchase Intention 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa price memiliki pengaruh signifikan 
terhadap purchase intention. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Manorek (2016) yang memberikan hasil bahwa price berpengaruh secara signifikan 
terhadap purchase intention smartphone Samsung. Selain itu, Syaifi (2017) juga 
melakukan penelitian dengan variabel yang serupa dan penelitiannya menyatakan 
bahwa price berpengaruh secara signifikan terhadap purchase intention. Begitu 
juga, penelitian yang dilakukan oleh Permana (2017), Aryani (2020), dan Muljani 
(2019) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap purchase intention. 
Dalam penelitian ini, terbukti responden mengakui bahwa smartphone 
Oppo memiliki price yang baik di mata konsumen khususnya seperti smartphone 
Oppo dijual dengan harga yang terjangkau di mata konsumen, harga smartphone 
Oppo bervariasi sesuai dengan spesifikasi produk, kualitas produk, hasil yang 
diinginkan oleh konsumen sesuai dengan performa yang diberikan oleh Oppo, 
harga Oppo dapat bersaing dengan produk smartphone lain, lebih terjangkau, sesuai 
dengan manfaat produk yang ditawarkan oleh Oppo dan sesuai dengan kegunaan 
produk tersebut bagi konsumen terhadap purchase intention masyarakat yang ada 
di Kota Kediri. 
Dari apa yang telah dijelaskan item – item pernyataan dari variabel hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin positif penilaian konsumen terhadap 
sebuah price maka akan berpengaruh secara signifikan terhadap meningkatkannya 





4.7 Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil penelitian yang didapatkan maka 
implikasi hasil penelitian dapat disusun untuk menghasilkan kebijakan-kebijakan 
tertentu yang berkaitan dengan hasil penelitian sebagai kontribusi praktis dalam 
penyusunan strategi manajemen, khususnya dalam bidang pemasaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image, product quality, dan price 
terhadap purchase intention produk smartphone Oppo studi pada masyarakat Kota 
Kediri. Dari hasil penelitian diperoleh beberapa implikasi yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan purchase intention produk smartphone Oppo pada masyarakat 
di Kota Kediri. Hasil penelitian menyebutkan bahwa brand image, product quality, 
dan price berpengaruh secara signifikan terhadap purchase intention pada produk 
smartphone Oppo pada masyarakat di Kota Kediri. 
Perusahaan Oppo memiliki popularitas tinggi di kalangan masyarakat, 
sehingga masyarakat mengetahui bahwa perusahaan Oppo telah meningkatkan 
kepopulerannya terhadap citra sebuah merek kepada pengguna smartphone Oppo. 
Perusahaan Oppo memiliki kesan baik di mata konsumen, sehingga masyarakat 
mengetahui bahwa perusahaan Oppo telah berhasil memberikan kesan baik di mata 
konsumen. Produk smartphone Oppo sesuai dengan kepribadian saya, sehingga 
masyarakat mengetahui bahwa pengguna smartphone Oppo memiliki kesesuaian 
antara kepribadian mereka dengan produk smartphone Oppo yang konsumen 
gunakan. Produk smartphone Oppo memiliki identitas yang kuat, sehingga 
masyarakat mengetahui bahwa identitas Oppo sebagai merek produk smartphone 




menawarkan produk smartphone yang beragam, sehingga masyarakat mengetahui 
bahwa produk smartphone Oppo pada setiap series ditujukan untuk pasar kalangan 
menengah keatas dan menengah ke bawah. Produk smartphone Oppo terkenal di 
kalangan masyarakat, sehingga masyarakat mengetahui bahwa produk smartphone 
Oppo telah banyak digunakan oleh konsumen dan terkenal pada kalangan 
masyarakat. Hal ini dapat menguntungkan Oppo karena brand image berpengaruh 
terhadap purchase intention produk smartphone Oppo pada kalangan masyarakat 
di Kota Kediri. 
Penggunaan smartphone Oppo sangat mudah, sehingga masyarakat 
mengetahui bahwa konsumen tidak merasa kesulitan dalam mengoperasikan 
smartphone Oppo. Banyak fitur yang ditawarkan dalam smartphone Oppo, 
sehingga masyarakat mengetahui bahwa Oppo menawarkan fitur bagi konsumen 
untuk kemudahan dalam menjalankan aktivitas. Produk smartphone Oppo tidak 
mudah mengalami kerusakan, sehingga masyarakat mengetahui bahwa konsumen 
merasa aman dan awet dalam menggunakan smartphone. Produk smartphone Oppo 
dapat digunakan dalam waktu jangka panjang, sehingga masyarakat mengetahui 
bahwa banyak konsumen dalam menggunakan smartphone Oppo sebagai 
kebutuhan waktu jangka panjang. Oppo menawarkan kemudahan dalam 
memperoleh perbaikan produk dengan menyediakan service center, sehingga 
masyarakat mengetahui bahwa Oppo menawarkan kemudahan kepada konsumen 
dalam cacat produk dengan menydiakan fasilitas service center. Oppo menawarkan 
kecepatan dalam proses perbaikan produk, sehingga masyarakat mengetahui bahwa 




ini dapat menguntungkan Oppo karena product quality berpengaruh terhadap 
purchase intention produk smartphone Oppo pada kalangan masyarakat di Kota 
Kediri. 
Smartphone Oppo dijual dengan harga yang terjangkau, sehingga 
masyarakat mengetahui bahwa smartphone Oppo dijual dengan harga yang 
terjangkau di mata konsumen. Harga smartphone Oppo bervariasi sesuai dengan 
spesifikasi produk, sehingga masyarakat mengetahui bahwa Oppo menetapkan 
harga terhadap varian produknya terhadap konsumen. Harga smartphone Oppo 
sesuai dengan kualitas produk, sehingga masyarakat mengetahui bahwa Oppo 
menetapkan standar kualitas produk terhadap smartphone nya sebanding dengan 
harga minat konsumen. Harga smartphone Oppo sesuai dengan hasil yang 
diinginkan, sehingga masyarakat mengetahui bahwa konsumen menyukai 
smartphone Oppo sebanding dengan harga dan hasil performa yang diberikan oleh 
Oppo. Harga smartphone Oppo lebih terjangkau dengan produk smartphone yang 
lain, sehingga masyarakat mengetahui bahwa Oppo dapat bersaing terhadap merek 
lain dalam hal harga smartphone yang terjangkau. Harga smartphone Oppo sesuai 
dengan manfaat produk yang ditawarkan, sehingga masyarakat mengetahui bahwa 
Oppo menawarkan kepada pengguna seperti manfaat aplikasi akses / fitur yang 
diberikan kepada konsumen. Harga smartphone Oppo sesuai dengan kegunaan 
produk bagi konsumen, sehingga masyarakat mengetahui bahwa Oppo memberikan 
manfaat / guna terhadap tersedianya aplikasi yang ditawarkan melalui smartphone 




berpengaruh terhadap purchase intention produk smartphone Oppo pada kalangan 
















Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan, pengujian 
hipotesis dan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, didapatkan 
beberapa kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila brand image ditingkatkan 
akan berdampak secara nyata terhadap purchase intention konsumen 
oleh karena itu brand image sangat penting untuk ditingkatkan oleh 
perusahaan Oppo guna meningkatkan purchase intention konsumen 
terhadap produk smartphone Oppo pada masyarakat Kota Kediri. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila product quality 
ditingkatkan akan berdampak secara nyata terhadap purchase intention 
konsumen. Oleh karena itu, product quality sangat penting untuk 
ditingkatkan oleh perusahaan Oppo guna meningkatkan purchase 
intention konsumen terhadap produk smartphone Oppo pada 
masyarakat Kota Kediri. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila price ditingkatkan akan 
berdampak secara nyata terhadap purchase intention konsumen. Oleh 
karena itu, price sangat penting untuk ditingkatkan oleh perusahaan 
Oppo guna meningkatkan purchase intention konsumen terhadap 





Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak-pihak lain. Adapun 
saran yang diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan Oppo diharapkan mampu untuk mempertahankan 
keunggulan terkait brand image smartphone Oppo seperti nama 
perusahaan yang memiliki popularitas tinggi di kalangan masyarakat, 
kesan baik yang diberikan oleh perusahaan kepada konsumen, produk 
perusahaan sesuai dengan kepribadian masyarakat yang mereka 
gunakan, identitas yang kuat sebagai merek produk yang terkenal di 
dunia dan telah melekat dengan produk yang dipakai oleh konsumen, 
dan penciptaan produk smartphone yang beragam. 
2. Perusahaan Oppo diharapkan mampu untuk mempertahankan 
keunggulan terkait product quality smartphone Oppo seperti 
penggunaan / pengoperasian smartphone Oppo sangat mudah, banyak 
fitur yang ditawarkan oleh Oppo terhadap produk smartphone Oppo, 
smartphone Oppo tidak mudah mengalami kerusakan dan awet dalam 
penggunaannya, produk dapat dipakai dalam waktu jangka panjang, 
Oppo menawarkan service center terhadap pengguna Oppo apabila ada 
masalah / keluhan konsumen terhadap smartphone nya, dan Oppo 





3. Perusahaan Oppo diharapkan mampu untuk mempertahankan 
keunggulan terkait price smartphone Oppo seperti smartphone Oppo 
dijual dengan harga yang terjangkau kepada konsumen, harga 
smartphone Oppo bervariasi sesuai dengan spesifikasi produk dan 
kualitas produk yang ditawarkan oleh Oppo kepada konsumen, harga 
smartphone Oppo sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh konsumen, 
harga smartphone Oppo dapat bersaing dengan merek smartphone yang 
lain, harga smartphone Oppo sesuai dengan kegunaan produk dan 
manfaat produk yang ditawarkan oleh Oppo kepada konsumen. 
 Selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
tambahan untuk penelitian selanjutnya. Saran kepada penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel lain diluar penelitian yang bisa 
mempengaruhi purchase intention misalnya brand origin, service 
quality, eWOM (electronic word of mouth), promosi, dan lain-lain. Hal 
ini bertujuan untuk semakin menyempurnakan hasil penelitian terkait 
faktor yang mempengaruhi purchase intention. 
2. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan indikator – indikator 





3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel 
yang sama namun menggunakan obyek dan lokasi yang berbeda dengan 
penelitian ini. 
4. Penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian pada 
masyarakat Kota Kediri dapat memperbesar ukuran sampel penelitian 
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“Pengaruh Brand Image, Product Quality Dan Price Terhadap Purchase 
Intention Produk Smartphone Oppo” 
Kepada 
 
Yth. Saudara/Saudari        
Di tempat 
Saya adalah Mahasiswa Program Strata Satu (S1) Program Studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang saat ini sedang 
melakukan penelitian dalam bidang pemasaran dengan judul “Pengaruh Brand 
Image, Product Quality, Dan Price Terhadap Purchase Intention Produk 
Smartphone Oppo”. Penelitian ini merupakan syarat untuk kelulusan dijenjang 
pendidikan Strata Satu (S1). 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan bantuan saudara/saudari 
untuk bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang 
tertera berikut ini. Data yang diperoleh dari pengisian kuesioner ini hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian. Bantuan saudara sangat berarti bagi 
kesuksesan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Kerahasiaan dari jawaban 
dari identitas responden akan dijamin oleh peneliti. Atas bantuan atau kesediaan 
saudara dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih sebesar-besarnya. 
 Hormat Saya 
 




1. Identitas Responden 
Dimohon kesediaan saudara/saudari untuk mengisi semua pernyataan ini dengan 
cara memberi centang (√) pada jawaban yang paling sesuai : 
 
1. Nama Responden : 
 




3. Usia : 
 
☐ 17-21 Tahun  ☐ 27-31 Tahun  ☐ 37-41 Tahun 
☐ 22-26 Tahun  ☐ 32-36 Tahun  ☐ > 42 Tahun 
4. Pendidikan Terakhir : 
 
☐ SMP   ☐ Diploma   ☐ S2 
☐ SMA/SMK  ☐ S1    ☐ S3 
5. Pekerjaan : 
 
☐ Pelajar   ☐ Karyawan BUMN  ☐ PNS 
☐ Mahasiswa  ☐ Karyawan Swasta  ☐ TNI/Polri 
☐ Wirausaha  ☐ Lainnya,………………. 
6. Penghasilan / Uang Saku : 
 
☐ < Rp 1.000.000    ☐ Rp 3.000.001 – Rp 4.000.000 
☐ Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000  ☐ > Rp 4.000.001 






2. Pengantar Pengisian Kuesioner 
Dibawah ini disajikan pernyataan disertai dengan pilihan jawaban. Saya 
memohon saudara/saudari untuk menjawab pernyataan berikut dengan memilih 
salah satu pilihan yang telah disediakan. Jawaban saudara/saudari tidak akan dinilai 
benar atau salah. Karena itu, saudara/saudari diharapkan menjawab dengan 
sungguh dan jujur. Atas jawaban yang saudara/saudari berikan saya ucapkan terima 
kasih. 
3. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang disertai dengan pilihan jawaban yang 
tersedia. 
2. Pilihlah pilihan jawaban yang menurut anda sesuai dengan pikiran / pengalaman 
anda, kemudian beri tanda centang (√) pada kolom yang telah tersedia. 
3. Jangan terpengaruh pendapat orang lain karena kuesioner ini bersifat rahasia 
pribadi, jawaban anda kami jamin kerahasiaannya. 
4. Setiap pernyataan hanya dibutuhkan satu jawaban saja, terdapat lima alternatif 
jawaban yaitu : 
Simbol Pernyataan Skor 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
N Netral 3 
TS Tidak Setuju 2 







1. Brand Image (X1) 
 
NO Pernyataan SS S N TS STS 
1 Perusahaan Oppo memiliki popularitas 
tinggi di kalangan masyarakat 
     
2 Perusahaan Oppo memiliki kesan baik di 
mata konsumen 
     
3 Produk smartphone merek Oppo sesuai 
dengan kepribadian saya 
     
4 Produk smartphone merek Oppo memiliki 
identitas yang kuat 
     
5 Oppo menawarkan produk smartphone yang 
beragam 
     
6 Produk smartphone merek Oppo terkenal di 
kalangan masyarakat 
     
 
2. Product Quality (X2) 
 
1 Penggunaan produk smartphone merek 
Oppo sangat mudah 
     
2 Banyak fitur yang ditawarkan dalam produk 
smartphone merek Oppo 
     
3 Produk smartphone merek Oppo tidak 
mudah mengalami kerusakan 
     
4 Produk smartphone merek Oppo dapat 
digunakan dalam waktu jangka panjang 




5 Oppo menawarkan kemudahan dalam 
memperoleh perbaikan produk dengan 
menyediakan service center 
     
6 Oppo menawarkan kecepatan dalam proses 
perbaikan produk 
     
 
3. Price (X3) 
 
1 Smartphone Oppo dijual dengan harga yang 
terjangkau 
     
2 Harga smartphone Oppo bervariasi sesuai 
dengan spesifikasi produk 
     
3 Harga smartphone Oppo sesuai dengan 
kualitas produk 
     
4 Harga smartphone Oppo sesuai dengan hasil 
yang diinginkan 
     
5 Harga smartphone Oppo dapat bersaing 
dengan produk smartphone lain 
     
6 Harga smartphone Oppo lebih terjangkau 
dengan produk smartphone yang lain 
     
7 Harga smartphone Oppo sesuai dengan 
manfaat produk yang ditawarkan 
     
8 Harga smartphone Oppo sesuai dengan 
kegunaan produk tersebut bagi konsumen 
     
 
4. Purchase Intention (Y) 
 
1 Saya akan membeli produk smartphone 
Oppo seri terbaru dalam waktu dekat 
     
2 Saya akan mencari dan memberikan 
informasi kepada individu / orang lain 




tentang produk smartphone Oppo 
dibandingkan dengan produk smartphone 
yang lain 
3 Saya akan tetap menggunakan produk 
smartphone Oppo dibandingkan dengan 
produk smartphone yang lain 
     
4 Saya akan merekomendasikan produk 
smartphone Oppo kepada orang lain saat 
membeli smartphone 





































TABEL DISTRIBUSI KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
Statistics 





N Valid 150 150 150 150 150 
Missing 0 0 0 0 0 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki - Laki 73 48.7 48.7 48.7 
Perempuan 77 51.3 51.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 17-21 Tahun 32 21.3 21.3 21.3 
22-26 Tahun 41 27.3 27.3 48.7 
27-31 Tahun 25 16.7 16.7 65.3 
32-36 Tahun 13 8.7 8.7 74.0 
37-41 Tahun 10 6.7 6.7 80.7 
>42 Tahun 29 19.3 19.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SMP 16 10.7 10.7 10.7 
SMA/SMK 78 52.0 52.0 62.7 
Diploma 13 8.7 8.7 71.3 
S1 33 22.0 22.0 93.3 
S2 6 4.0 4.0 97.3 
S3 4 2.7 2.7 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Pelajar 28 18.7 18.7 18.7 
Mahasiswa 33 22.0 22.0 40.7 
Wirausaha 25 16.7 16.7 57.3 
Karyawan BUMN 11 7.3 7.3 64.7 
Karyawan Swasta 26 17.3 17.3 82.0 
PNS 10 6.7 6.7 88.7 
TNI/Polri 6 4.0 4.0 92.7 
Lainnya 11 7.3 7.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Penghasilan / Uang Saku 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < Rp1.000.000 65 43.3 43.3 43.3 
Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 25 16.7 16.7 60.0 
Rp 2.000.001 - Rp 3.000.000 25 16.7 16.7 76.7 
Rp 3.000.001 - Rp 4.000.000 23 15.3 15.3 92.0 
> Rp 4.000.001 12 8.0 8.0 100.0 















TABEL DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN 
 
1. Distribusi Jawaban Responden Brand Image (X1) 
 
Statistics 
 X.1.1.1 X.1.1.2 X.1.2.1 X.1.2.2 X.1.3.1 X.1.3.2 
N Valid 150 150 150 150 150 150 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.73 4.18 4.11 4.27 4.15 4.70 
 
X.1.1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 1.3 1.3 1.3 
TS 13 8.7 8.7 10.0 
N 40 26.7 26.7 36.7 
S 63 42.0 42.0 78.7 
SS 32 21.3 21.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.1.1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 .7 .7 .7 
TS 3 2.0 2.0 2.7 
N 19 12.7 12.7 15.3 
S 72 48.0 48.0 63.3 
SS 55 36.7 36.7 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 6 4.0 4.0 4.0 
N 21 14.0 14.0 18.0 
S 74 49.3 49.3 67.3 
SS 49 32.7 32.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.1.2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 1.3 1.3 1.3 
N 19 12.7 12.7 14.0 
S 66 44.0 44.0 58.0 
SS 63 42.0 42.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.1.3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 .7 .7 .7 
N 31 20.7 20.7 21.3 
S 62 41.3 41.3 62.7 
SS 56 37.3 37.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.1.3.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 .7 .7 .7 
N 4 2.7 2.7 3.3 
S 34 22.7 22.7 26.0 
SS 111 74.0 74.0 100.0 






2. Distribusi Jawaban Responden Product Quality (X2) 
 
Statistics 
 X.2.1.1 X.2.2.1 X.2.3.1 X.2.4.1 X.2.5.1 X.2.5.2 
N Valid 150 150 150 150 150 150 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.37 4.17 4.18 4.75 4.37 4.17 
 
X.2.1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 1.3 1.3 1.3 
TS 3 2.0 2.0 3.3 
N 13 8.7 8.7 12.0 
S 51 34.0 34.0 46.0 
SS 81 54.0 54.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.2.2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 .7 .7 .7 
TS 5 3.3 3.3 4.0 
N 21 14.0 14.0 18.0 
S 64 42.7 42.7 60.7 
SS 59 39.3 39.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.2.3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 5 3.3 3.3 3.3 
N 19 12.7 12.7 16.0 
S 70 46.7 46.7 62.7 
SS 56 37.3 37.3 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 .7 .7 .7 
N 3 2.0 2.0 2.7 
S 28 18.7 18.7 21.3 
SS 118 78.7 78.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.2.5.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 1.3 1.3 1.3 
TS 3 2.0 2.0 3.3 
N 13 8.7 8.7 12.0 
S 51 34.0 34.0 46.0 
SS 81 54.0 54.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.2.5.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 .7 .7 .7 
TS 5 3.3 3.3 4.0 
N 21 14.0 14.0 18.0 
S 64 42.7 42.7 60.7 
SS 59 39.3 39.3 100.0 










3. Distribusi Jawaban Responden Price (X3) 
 
Statistics 
 X.3.1.1 X.3.1.2 X.3.2.1 X.3.2.2 X.3.3.1 X.3.3.2 X.3.4.1 X.3.4.2 
N Valid 150 150 150 150 150 150 150 150 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.38 4.43 4.47 4.38 4.43 4.47 4.38 4.43 
 
X.3.1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 1.3 1.3 1.3 
N 13 8.7 8.7 10.0 
S 61 40.7 40.7 50.7 
SS 74 49.3 49.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.3.1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 .7 .7 .7 
N 14 9.3 9.3 10.0 
S 55 36.7 36.7 46.7 
SS 80 53.3 53.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.3.2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 10 6.7 6.7 6.7 
S 60 40.0 40.0 46.7 
SS 80 53.3 53.3 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 1.3 1.3 1.3 
N 13 8.7 8.7 10.0 
S 61 40.7 40.7 50.7 
SS 74 49.3 49.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.3.3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 .7 .7 .7 
N 14 9.3 9.3 10.0 
S 55 36.7 36.7 46.7 
SS 80 53.3 53.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.3.3.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 10 6.7 6.7 6.7 
S 60 40.0 40.0 46.7 
SS 80 53.3 53.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X.3.4.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 1.3 1.3 1.3 
N 13 8.7 8.7 10.0 
S 61 40.7 40.7 50.7 
SS 74 49.3 49.3 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 .7 .7 .7 
N 14 9.3 9.3 10.0 
S 55 36.7 36.7 46.7 
SS 80 53.3 53.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
4. Distribusi Jawaban Responden Purchase Intention (Y) 
 
Statistics 
 Y.1.1.1 Y.1.2.1 Y.1.3.1 Y.1.4.1 
N Valid 150 150 150 150 
Missing 0 0 0 0 
Mean 4.27 4.31 4.01 4.27 
 
Y.1.1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 1.3 1.3 1.3 
N 18 12.0 12.0 13.3 
S 68 45.3 45.3 58.7 
SS 62 41.3 41.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Y.1.2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 .7 .7 .7 
N 14 9.3 9.3 10.0 
S 72 48.0 48.0 58.0 
SS 63 42.0 42.0 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 .7 .7 .7 
TS 9 6.0 6.0 6.7 
N 29 19.3 19.3 26.0 
S 60 40.0 40.0 66.0 
SS 51 34.0 34.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Y.1.4.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 1.3 1.3 1.3 
N 18 12.0 12.0 13.3 
S 68 45.3 45.3 58.7 
SS 62 41.3 41.3 100.0 


















HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
1. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Brand Image (X1) 
 
Correlations 
 X.1.1.1 X.1.1.2 X.1.2.1 X.1.2.2 X.1.3.1 X.1.3.2 Total 
X.1.1.1 Pearson Correlation 1 .507** .311** .447** .430** .155 .719** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .058 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.1.1.2 Pearson Correlation .507** 1 .506** .435** .415** .267** .755** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .001 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.1.2.1 Pearson Correlation .311** .506** 1 .499** .351** .321** .707** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.1.2.2 Pearson Correlation .447** .435** .499** 1 .599** .300** .776** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.1.3.1 Pearson Correlation .430** .415** .351** .599** 1 .315** .738** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.1.3.2 Pearson Correlation .155 .267** .321** .300** .315** 1 .502** 
Sig. (2-tailed) .058 .001 .000 .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
Total Pearson Correlation .719** .755** .707** .776** .738** .502** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 150 150 











Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 150 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 150 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X.1.1.1 21.41 6.941 .524 .773 
X.1.1.2 20.96 7.233 .616 .744 
X.1.2.1 21.03 7.442 .548 .761 
X.1.2.2 20.87 7.293 .658 .736 
X.1.3.1 20.99 7.356 .595 .750 
















2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Product Quality (X2) 
 
Correlations 
 X.2.1.1 X.2.2.1 X.2.3.1 X.2.4.1 X.2.5.1 X.2.5.2 Total 
X.2.1.1 Pearson Correlation 1 .228** .217** .387** 1.000** .228** .709** 
Sig. (2-tailed)  .005 .008 .000 .000 .005 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.2.2.1 Pearson Correlation .228** 1 .643** .405** .228** 1.000** .812** 
Sig. (2-tailed) .005  .000 .000 .005 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.2.3.1 Pearson Correlation .217** .643** 1 .328** .217** .643** .701** 
Sig. (2-tailed) .008 .000  .000 .008 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.2.4.1 Pearson Correlation .387** .405** .328** 1 .387** .405** .615** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.2.5.1 Pearson Correlation 1.000** .228** .217** .387** 1 .228** .709** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .008 .000  .005 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
X.2.5.2 Pearson Correlation .228** 1.000** .643** .405** .228** 1 .812** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .005  .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 
Total Pearson Correlation .709** .812** .701** .615** .709** .812** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 150 150 


















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 150 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 150 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X.2.1.1 21.64 8.272 .550 .801 
X.2.2.1 21.85 7.661 .696 .767 
X.2.3.1 21.83 8.489 .552 .800 
X.2.4.1 21.26 9.697 .507 .812 
X.2.5.1 21.64 8.272 .550 .801 

















3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Price (X3) 
 
Correlations 
 X.3.1.1 X.3.1.2 X.3.2.1 X.3.2.2 X.3.3.1 X.3.3.2 X.3.4.1 X.3.4.2 Total 
X.3.1.1 Pearson Correlation 1 .579** .608** 1.000** .579** .608** 1.000** .579** .868** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X.3.1.2 Pearson Correlation .579** 1 .662** .579** 1.000** .662** .579** 1.000** .879** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X.3.2.1 Pearson Correlation .608** .662** 1 .608** .662** 1.000** .608** .662** .832** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X.3.2.2 Pearson Correlation 1.000** .579** .608** 1 .579** .608** 1.000** .579** .868** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X.3.3.1 Pearson Correlation .579** 1.000** .662** .579** 1 .662** .579** 1.000** .879** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X.3.3.2 Pearson Correlation .608** .662** 1.000** .608** .662** 1 .608** .662** .832** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X.3.4.1 Pearson Correlation 1.000** .579** .608** 1.000** .579** .608** 1 .579** .868** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X.3.4.2 Pearson Correlation .579** 1.000** .662** .579** 1.000** .662** .579** 1 .879** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Total Pearson Correlation .868** .879** .832** .868** .879** .832** .868** .879** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 








Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 150 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 150 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X.3.1.1 30.97 16.644 .822 .944 
X.3.1.2 30.93 16.659 .837 .943 
X.3.2.1 30.89 17.403 .783 .946 
X.3.2.2 30.97 16.644 .822 .944 
X.3.3.1 30.93 16.659 .837 .943 
X.3.3.2 30.89 17.403 .783 .946 
X.3.4.1 30.97 16.644 .822 .944 












4. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Purchase Intention (Y) 
 
Correlations 
 Y.1.1.1 Y.1.2.1 Y.1.3.1 Y.1.4.1 Total 
Y.1.1.1 Pearson Correlation 1 .677** .384** 1.000** .903** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
Y.1.2.1 Pearson Correlation .677** 1 .414** .677** .813** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
Y.1.3.1 Pearson Correlation .384** .414** 1 .384** .702** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
Y.1.4.1 Pearson Correlation 1.000** .677** .384** 1 .903** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 150 
Total Pearson Correlation .903** .813** .702** .903** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 150 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 150 100.0 















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y.1.1.1 12.59 3.466 .818 .720 
Y.1.2.1 12.54 3.928 .684 .783 
Y.1.3.1 12.85 3.822 .424 .918 
























HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
 


































Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.72163781 
Most Extreme Differences Absolute .053 
Positive .023 
Negative -.053 
Test Statistic .053 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 







Brand Image (X1) .669 1.495 
Product Quality (X2) .648 1.543 
Price (X3) .692 1.445 
a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 
 













4. Hasil Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Purchase Intention (Y) 
* Brand Image (X1) 
Between Groups (Combined) 372.590 13 28.661 7.111 .000 
Linearity 330.381 1 330.381 81.965 .000 
Deviation from 
Linearity 
42.209 12 3.517 .873 .576 
Within Groups 548.183 136 4.031   




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Purchase Intention (Y) 
* Product Quality (X2) 
Between Groups (Combined) 347.297 16 21.706 5.034 .000 
Linearity 269.405 1 269.405 62.480 .000 
Deviation from 
Linearity 
77.893 15 5.193 1.204 .276 
Within Groups 573.476 133 4.312   




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Purchase Intention (Y) 
* Price (X3) 
Between Groups (Combined) 405.601 11 36.873 9.877 .000 
Linearity 342.521 1 342.521 91.752 .000 
Deviation from 
Linearity 
63.080 10 6.308 1.690 .089 
Within Groups 515.173 138 3.733   























a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .721a .520 .511 1.739 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 479.132 3 159.711 52.798 .000b 
Residual 441.641 146 3.025   
Total 920.773 149    
a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .074 1.348  .055 .957 
Brand Image (X1) .254 .054 .330 4.714 .000 
Product Quality (X2) .139 .052 .190 2.674 .008 
Price (X3) .191 .037 .360 5.222 .000 
a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 
 
